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Prakata

Standar Nasional Indonesia (SNI) 9030-2 :2021, Sistem harmonisasi global — Bagian 2:
Lembar data keselamatan dan pelabelan bahan kimia ini merupakan SNI baru yang disusun
dengan metode pengembangan sendiri. Standar ini dirumuskan dengan tujuan sebagai
berikut:

- Sebagai panduan umum dalam pembuatan label dan penyusunan lembar data
keselamatan;

- Melindungi keamanan, kesehatan, keselamatan dan lingkungan;

- Melindungi produsen dan konsumen;

- Memfasilitasi perdagangan internasional.

Standar ini merupakan bagian dari seri SNI 9030 Sistem harmonisasi global yang terdiri dari:

- Bagian 1 Klasifikasi bahaya bahan kimia
- Bagian 2 Lembar data keselamatan dan pelabelan bahan kimia

Standar ini dirumuskan oleh Komite Teknis 71-01, Teknologi Kimia, yang telah dibahas melalui
rapat teknis, dan disepakati dalam rapat konsensus pada tanggal 29 September — 30
September 2021 di Bogor. Hadir dalam rapat tersebut wakil dari konsumen, produsen,
lembaga pengujian, pakar dan instansi terkait lainnya.

Standar ini telah melalui proses jajak pendapat pada tanggal 15 Oktober 2021 sampai dengan
tanggal 14 Desember 2021 dengan hasil akhir tidak terdapat tanggapan negatif dan disetujui
menjadi SNI.

Untuk menghindari kesalahan dalam penggunaan dokumen dimaksud, disarankan bagi
pengguna standar untuk menggunakan dokumen SNI yang dicetak dengan tinta berwarna.

Perlu diperhatikan bahwa kemungkinan beberapa unsur dari dokumen standar ini dapat
berupa hak paten. Badan Standardisasi Nasional tidak bertanggung jawab untuk
pengidentifikasian salah satu atau seluruh hak paten yang ada.

© BSN 2021 v
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Pendahuluan

Standar Nasional ini mengacu sistem pengklasifikasian sesuai Globally Harmonized System
of Classification and Labelling of Chemicals (GHS) 7th edition, yang menyediakan sistem
internasional untuk pengklasifikasian bahan kimia sesuai dengan tipe bahaya bahan
tersebut.

Sistem GHS diadaptasi oleh Indonesia untuk membantu proses pengklasifikasian dan
pelabelan bahan kimia yang beredar di Indonesia, serta menyediakan panduan untuk
pengimplementasian sistem GHS di Indonesia.

© BSN 2021 Vi
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Sistem harmonisasi global- Bagian 2: Lembar data keselamatan
dan pelabelan bahan kimia

1 Ruang lingkup

Standar ini memberikan rekomendasi untuk persiapan, peninjauan ulang, pengajuan ulang,
dan penggunaan Lembar Data Keselamatan (LDK) dan label bahan kimia. Standar ini juga
merupakan pedoman bagi produsen dan pemasok bahan kimia dalam persiapan dan
penyusunan LDK dan label. Pengguna bahan kimia dapat menggunakan informasi pada LDK
dan label untuk mencegah paparan bahan kimia di tempat kerja dan lingkungan sekitarnya.
Standar ini tidak mencakup LDK dan pelabelan untuk obat-obatan, bahan tambahan pangan,
kosmetik, dan residu pestisida dalam pangan.

2 Acuan normatif

Dokumen acuan berikut sangat diperlukan untuk penerapan dokumen ini. Untuk acuan
bertanggal, hanya edisi yang disebutkan yang berlaku. Untuk acuan tidak bertanggal, berlaku
edisi terakhir dari dokumen acuan tersebut (termasuk seluruh perubahan/ amandemennya).

SNI 9030-1, Sistem harmonisasi global — Bagian 1 : Klasifikasi bahaya bahan kimia
ISO 11683, Packaging — Tactile warnings of danger — Requirements

United Nations. United Nations Recommendations on the Transport of Dangerous Goods
(UNRTDG)

3 Istilah dan definisi

Untuk tujuan penggunaan dokumen ini, istilah dan definisi yang ada dalam SNI 9030-1, serta
istilah dan definisi berikut ini digunakan.

3.1

Chemical Abstracts Service (CAS)

sistem indeks atau registrasi senyawa kimia yang diadopsi secara internasional sehingga
memungkinkan untuk mengidentifikasi setiap senyawa kimia secara spesifik

3.2

identitas bahan kimia

nama yang secara unik memberikan identitas pada suatu bahan kimia, berupa nama IUPAC
(International Union of Pure and Applied Chemistry) atau nomor CAS (Chemical Abstracts
Service) atau hama teknis

3.3

identitas produk

nama atau nomor yang digunakan untuk produk berbahaya pada LDK atau label sehingga
pengguna produk dapat mengidentifikasi bahan kimia tunggal atau campuran dalam
penggunaan tertentu seperti pada transportasi, konsumen atau di tempat kerja

© BSN 2021 1 dari 71
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3.4

indeks paparan biologis (IPB)

nilai acuan konsentrasi bahan kimia yang terabsorpsi, hasil metabolisme (metabolit) bahan
kimia yang terabsorpsi, atau efek yang ditimbulkan oleh bahan kimia tersebut yang digunakan
untuk mengevaluasi paparan biologi dan potensi risiko kesehatan pekerja

3.5
kemasan dalam
wadah yang bersentuhan langsung dengan suatu bahan kimia

3.6
kemasan luar
wadah untuk menempatkan kemasan dalam

3.7

kemasan tunggal

wadah yang bersentuhan langsung dengan suatu bahan kimia dan langsung berfungsi
sebagai kemasan luar

3.8

nilai ambang batas (NAB)

intensitas/konsentrasi rata-rata paparan bahaya fisik/kimia yang dapat diterima oleh hampir
semua pekerja tanpa mengakibatkan gangguan kesehatan atau penyakit dalam pekerjaan
sehari-hari

3.8
pelaku usaha
setiap orang atau kelompok yang melakukan usaha di bidang produksi atau distribusi

3.9

pemasok

pihak yang bertanggung jawab untuk menyediakan produk bahan kimia ke penerima,
termasuk produsen, importir, serta distributor bahan kimia tersebut

3.10

kerahasiaan informasi perusahaan/Confidential Business Information (CBI)
perlindungan bagi pelaku usaha untuk tidak menyatakan informasi yang bersifat rahasia
perusahaan dengan tujuan menjaga persaingan bisnis

3.11

temperatur nyala otomatis/Automatic Ignition Temperature (AIT)

temperatur terendah saat bahan kimia akan menyala secara spontan pada tekanan atmosfer
tanpa adanya sumber nyala eksternal, seperti nyala api atau percikan api

3.12

titik didih awal

initial boiling point (IBP) adalah temperatur suatu cairan yang tekanan uapnya sama dengan
tekanan standar (101,3 kPa), saat gelembung gas pertama muncul

3.13

selongsong politena
selongsong dari bahan berbasis polietilena yang digunakan sebagai segel
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4 Persyaratan dan elemen LDK

4.1 Persyaratan LDK

SNI 9030-2:2021

Bagian ini menguraikan persyaratan informasi GHS untuk penyusunan LDK. Informasi
tambahan dapat diberikan apabila diatur lebih lanjut oleh pihak yang berwenang.

4.1.1 Kriteria pembuatan LDK

LDK waijib dibuat untuk bahan kimia sebagai berikut:

i. Semua bahan kimia yang memenuhi kriteria GHS untuk bahaya fisik, kesehatan atau

lingkungan.

. Semua campuran kimia yang mengandung senyawa yang memenuhi kriteria
karsinogenisitas, toksik terhadap reproduksi, toksik terhadap target organ sasaran
spesifik, pada konsentrasi yang melebihi batas kuantitas untuk LDK.

iil. Campuran kimia yang tidak memenuhi kriteria untuk diklasifikasikan sebagai bahan
berbahaya berdasarkan GHS, tapi ditetapkan oleh pihak yang berwenang untuk
memiliki LDK karena mengandung bahan berbahaya pada konsentrasi tertentu.

4.1.2 Nilai batas kuantitas

Nilai batas kuantitas digunakan sebagai landasan untuk penyusunan LDK selain itu digunakan
sebagai salah satu metode untuk mengklasifikasikan beberapa kelas bahaya terhadap

kesehatan, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1 - Kelas bahaya nilai batas kuantitas

Kelas bahaya

Nilai batas kuantitas

Toksisitas akut 21,0 %
Korosi/iritasi kulit 21,0%
Kerusakan serius/iritasi pada mata 21,0 %
Sensitisasi saluran pernapasan atau kulit 20,1 %
Mutagenisitas sel nutfah: Kategori 1 20,1 %
Mutagenisitas sel nutfah: Kategori 2 21,0 %
Karsinogenisitas 20,1 %
Toksisitas terhadap reproduksi 20,1 %
Toksisitas pada target organ spesifik paparan tunggal 21,0 %
Toksisitas pada target organ spesifik 21,0 %
paparan berulang

Bahaya aspirasi (Kat. 1) 21,0 %
Bahaya terhadap lingkungan akuatik 21,0 %
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4.1.3 Peninjauan dan pembaharuan kembali LDK

Produsen bahan kimia bertanggung jawab untuk meninjau kembali dan jika perlu membuat
LDK baru. Pemasok bertanggung jawab untuk menyediakan LDK yang terbaru. LDK perlu
ditinjau dan diperbaharui dengan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

a. Apabila terjadi perubahan formula yang berpengaruh pada sifat-sifat bahan kimia tunggal
atau campuran atau bentuk atau penampilan atau penggunaan dari bahan kimia tunggal
atau campuran.

b. Apabila terjadi perubahan pada sifat bahaya fisik, bahaya terhadap kesehatan maupun
bahaya terhadap lingkungan dari bahan kimia tunggal atau campuran.

c. Apabila terdapat informasi baru tentang kesehatan, keamanan atau lingkungan, terkait
bahan kimia tunggal atau campuran tersebut.

d. Apabila terdapat peraturan, standar atau pedoman baru.

Pemasok sebaiknya juga meninjau kembali informasi yang menjadi dasar LDK secara
periodik, bahkan jika tidak ada informasi baru dan signifikan tersedia untuk bahan kimia
tunggal atau campuran tersebut. Hal tersebut akan mensyaratkan dilakukannya pencarian
basis data bahaya bahan kimia untuk mendapatkan informasi baru. Kaji ulang tersebut
sekurang-kurangnya dilakukan tidak lebih dari lima tahun sejak tanggal penerbitan LDK.

Produsen atau pemasok bahan kimia harus menyimpan dan/ atau menyediakan LDK edisi
terbaru untuk pimpinan atau karyawan pabrik.

4.2 Elemen LDK

LDK harus menyediakan informasi ke dalam 16 bagian, dimana penomoran dan urutan tidak
boleh diubah :

Identifikasi

Identifikasi bahaya

Komposisi/informasi bahan penyusun

Tindakan pertolongan pertama

Tindakan pemadaman kebakaran

Tindakan penanggulangan kebocoran dan tumpahan
Penanganan dan penyimpanan

Perlindungan diri/pengendalian paparan

Sifat fisika — kimia dan karakteristik keselamatan

10. Stabilitas dan reaktivitas

11. Informasi toksikologi

12. Informasi ekologi

13. Pertimbangan pembuangan

14. Informasi transportasi

15. Informasi regulasi

16. Informasi lain

CoNoogRwWNE

Dalam penyusunan LDK, perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Sumber informasi yang kurang jelas harus diuraikan secara lengkap. Jika informasi
khusus tidak dapat diterapkan atau tidak dapat dimasukkan ke dalam sub judul yang
tepat, LDK harus jelas mengemukakan hal ini. Informasi tambahan dapat dipersyaratkan
oleh pihak yang berwenang.

b. Informasi minimum pada bab selanjutnya jika tersedia dan diterapkan sebaiknya
dimasukkan dalam LDK dibawah sub judul yang relevan.

c. 16 (enam belas) bagian harus dipisahkan secara jelas. 16 (enam belas) bagian tersebut
dapat dibagi-bagi dalam sub judul sesuai artinya.
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d. Suatu LDK merupakan dokumen yang panjangnya tidak dibatasi.

e. LDK sebaiknya terdiri dari ringkasan yang singkat dari data yang ada, untuk
mempermudah bagi petugas di lapangan mengidentifikasi semua bahaya untuk bahan
kimia tunggal atau campuran berbahaya.

Ringkasan lembar data keselamatan dapat dilihat pada Lampiran A

4.2.1 Identifikasi

Identifikasi meliputi informasi bahan kimia tunggal atau campuran, nama produsen dan/atau
pemasok, rekomendasi dan pembatasan penggunaan serta informasi menyeluruh terkait

produsen dan/atau pemasok termasuk nomor kontak yang dapat dihubungi dalam keadaan
darurat.

4.2.1.1 Identifikasi produk
Identitas bahan kimia tunggal atau campuran pada LDK harus tertera sama seperti pada label.
Jika satu LDK digunakan untuk beberapa bahan kimia tunggal atau campuran yang masing-

masing mempunyai perbedaan kecil satu sama lainnya, maka semua nama dan
perbedaannya harus tercantum dalam LDK.

4.2.1.2 Cara-cara identifikasi lain

Bahan kimia tunggal atau campuran dapat diketahui dengan nama alternatif, nomor, kode
produk perusahaan, atau identifikasi unik lainnya. Apabila ada, cantumkan pada label:
sinonim, nama lain atau nama yang dikenal dari bahan kimia tunggal atau campuran tersebut.
4.2.1.3 Rekomendasi dan pembatasan penggunaan/ pemakaian bahan kimia

Berisi cara penggunaan atau cara pemakaian dari bahan kimia tunggal atau campuran yang
mencakup uraian ringkas tentang sifatnya, contohnya penghambat nyala, anti-oksidan, dan
lain-lain. Pembatasan penggunaannya harus disebutkan termasuk rekomendasi tambahan
dari produsen atau pemasok.

4.2.1.4 Data produsen dan/atau pemasok

Nama, alamat lengkap dan nomor telepon produsen dan/atau pemasok harus tertera pada
LDK.

4.2.1.5 Nomor telepon keadaan darurat

Keterangan tentang nomor telepon keadaan darurat yang dapat dihubungi 24 jam di Indonesia
harus tercantum di setiap LDK.

4.2.2 ldentifikasi bahaya

Bagian ini mendeskripsikan bahaya dari bahan kimia tunggal atau campuran dan informasi
peringatan yang sesuai (piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya, dan pernyataan kehati-
hatian) yang terkait dengan bahaya-bahaya tersebut. Bagian ini sebaiknya mencakup
keterangan singkat/kesimpulan dari data yang diberikan.

4.2.2.1 Klasifikasi bahan kimia tunggal atau campuran

Sub bagian ini menunjukkan klasifikasi bahaya dari bahan kimia tunggal atau campuran.
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4.2.2.2 Elemen label GHS, termasuk pernyataan kehati-hatian

a. Berdasarkan klasifikasi, cantumkan elemen label yang sesuai, seperti kata sinyal, seluruh
pernyataan bahaya, dan seluruh pernyataan kehati-hatian

b. Piktogram atau simbol bahaya dapat disajikan sebagai penggambaran grafis dari
piktogram berwarna hitam dan putih atau nama simbol, contoh mudah menyala, tengkorak
dan tulang bersilang.

4.2.2.3 Bahaya lain yang tidak terklasifikasikan

Menyediakan informasi dari bahaya lain yang tidak terklasifikasikan tetapi dapat berpengaruh
pada bahaya secara keseluruhan dari bahan, sebagai contoh, pembentukan pengotor udara
selama pengerasan atau pemrosesan, bahaya ledakan debu, mati lemas, membeku atau efek
lingkungan seperti bahaya terhadap organisme yang hidup di tanah. Kalimat pernyataan
“‘Dapat membentuk campuran debu dan udara yang mudah meledak, jika terdispersi” sesuai
dengan kasus bahaya ledakan debu.

4.2.3 Komposisi/informasi bahan penyusun

Pada bagian ini, bahan-bahan penyusun produk diidentifikasi, meliputi pengotor dan zat aditif
penstabil yang telah diklasifikasikan dan memiliki kontribusi dalam pengklasifikasian bahan
kimia. Ini termasuk pengidentifikasian ketidakmurnian dan aditif penstabil yang sudah
diklasifikasi dan yang berkontribusi dalam pengklasifikasian bahan kimia. Bagian ini dapat juga
digunakan untuk menyampaikan informasi tentang bahan kimia kompleks.

CATATAN  Untuk informasi bahan-bahan penyusun, CBI yang diatur oleh pihak yang berwenang
mendapat prioritas di atas aturan identifikasi produk. Jika komposisi tidak dicantumkan, nyatakan bahwa
komposisi tersebut termasuk dalam CBI.

4.2.3.1 Identitas bahan kimia tunggal

Identitas bahan kimia tunggal diberikan dengan nama kimia yang umum. Nama kimia tersebut
dapat serupa dengan identitas produk yang ada di GHS.

CATATAN “Nama kimia yang umum” dapat sesuai dengan CAS atau IUPAC.

a. Namaumum, sinonim bahan kimia tunggal
Sinonim dan nama yang umum dapat dicantumkan jika sesuai.

b. Nomor CAS dan identitas unik lain untuk bahan kimia tunggal
Nomor CAS yang teregistrasi merupakan identitas unik untuk bahan kimia tunggal dan
harus dicantumkan bila tersedia. Identitas unik lainnya yang spesifik untuk suatu negara

atau wilayah tertentu, seperti European Community (EC) boleh ditambahkan.

c. Pengotor dan bahan aditif penstabil yang terklasifikasi dan berkontribusi pada
klasifikasi bahan kimia tunggal

Mengidentifikasi pengotor dan/atau bahan aditif penstabil yang terklasifikasi dan
berkontribusi pada klasifikasi bahan kimia tunggal.
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4.2.3.2 Campuran

Untuk campuran, dicantumkan identitas bahan kimia, nomor identifikasi bahan kimia
(sebagaimana yang dimaksud dalam 4.2.1) dan konsentrasi atau rentang konsentrasi dari
semua bahan penyusun yang berbahaya bagi kesehatan atau lingkungan yang dimaksud
dalam GHS dan yang ada di atas nilai batas kuantitas. Produsen atau pemasok dapat
menyusun daftar semua bahan penyusun, termasuk bahan penyusun yang tidak berbahaya.
Konsentrasi bahan penyusun dari campuran harus berdasarkan pada:

a. persentase akurat yang diurutkan berdasarkan bobot atau volume dari yang terbesar; atau
b. rentang persentase yang diurutkan berdasarkan bobot atau volume dari yang terbesar jika
rentang tersebut diterima oleh pihak berwenang nasional yang kompeten.

Bila menggunakan rentang konsentrasi pada bahan kimia campuran yang tidak diketahui
dampak bahaya terhadap kesehatan dan lingkungan, maka dampak bahaya tersebut
mengacu pada konsentrasi tertinggi dari bahan kimia penyusunnya.

4.2.4 Tindakan pertolongan pertama

Bagian ini menguraikan pertolongan pertama yang dapat diberikan oleh penolong tidak terlatih
tanpa menggunakan peralatan canggih dan tanpa tersedianya pilihan pengobatan yang
memadai. Jika tindakan medis diperlukan, instruksi ini harus dijelaskan, termasuk
kedaruratannya. Bagian ini sangat penting untuk mencantumkan informasi mengenai efek
langsung berdasarkan rute paparannya, dan penanganan segera, disertai kemungkinan efek
tertunda dengan pengawasan medis khusus yang diperlukan.

4.2.4.1 Uraian tindakan pertolongan pertama yang diperlukan

4.2.4.1.1 Berikan instruksi pertolongan pertama sesuai dengan rute paparan yang relevan.
Gunakan subjudul untuk menandai prosedur untuk masing-masing rute (yaitu inhalasi, kulit,
mata, dan pencernaan). Uraikan gejala langsung dan gejala tertunda yang diperkirakan.
4.2.4.1.2 Berikan petunjuk untuk personil yang terkena paparan. Petunjuk mengenai:

- tindakan medis segera yang diperlukan dan bila terjadi efek tertunda setelah paparan;

- pemindahan individu yang terpapar dari area tersebut ke area berudara segar;

- menanggalkan dan mengamankan pakaian dan sepatu individu;

- memakai alat pelindung diri (APD) untuk petugas penolong.

4.2.4.1.3 Gejala/efek yang paling penting, akut dan tertunda

Berikan informasi gejala/efek yang paling penting, akut dan tertunda dari paparan.

4.2.4.1.4 Indikasi tentang tindakan medis segera dan perawatan khusus yang dibutuhkan,
jika diperlukan

Bilamana dibutuhkan, berikan informasi tentang pengujian klinis dan pengawasan medis untuk
efek tertunda, spesifikasi rinci tentang penawar racun (jika diketahui) dan kontra indikasinya.

4.2.5 Tindakan pemadaman kebakaran
Bagian ini memuat persyaratan untuk memadamkan api yang disebabkan oleh bahan kimia,
atau yang timbul di sekitarnya.

a. Media pemadaman yang tepat
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Berikan informasi media pemadam yang sesuai. Selain itu, tunjukkan alat pemadam
yang tidak sesuai untuk situasi khusus yang melibatkan bahan kimia tunggal atau
campuran (contoh mencegah menggunakan media bertekanan tinggi yang akan
menyebabkan pembentukan campuran debu-udara yang mudah meledak)
b. Bahaya khusus yang timbul dari bahan kimia

Berikan petunjuk bahaya khusus yang timbul dari bahan kimia, seperti produk
pembakaran berbahaya yang terbentuk ketika bahan kimia terbakar. Sebagai contoh:
- Yjika terbakar dapat menghasilkan gas beracun karbon monoksida"; atau
- “menghasilkan oksida belerang dan nitrogen pada pembakaran".

C. Tindakan perlindungan khusus dan petunjuk untuk petugas pemadam kebakaran
Berikan petunjuk tindakan perlindungan yang harus dilakukan selama memadamkan
api. Sebagai contoh, “jaga wadah tetap dingin dengan semprotan air".

4.2.6 Tindakan penanggulangan kebocoran dan tumpahan

Bagian ini merekomendasikan respon yang sesuai atas tumpahan, kebocoran atau pelepasan
dalam rangka mencegah atau meminimalkan efek merugikan pada manusia, properti dan
lingkungan. Bedakan antara respon untuk tumpahan sedikit dan banyak jika volume tumpahan
mempunyai dampak yang signifikan terhadap bahaya. Prosedur yang berbeda diperlukan
dalam penampungan dan pemulihan ke keadaan semula.

4.2.6.1 Tindakan kehati-hatian, peralatan pelindung dan prosedur keadaan darurat untuk
personel

4.2.6.1.1 Untuk personel umum

Berikan petunjuk dalam menangani kecelakaan tumpahan dan pelepasan bahan kimia tunggal

atau campuran seperti:

- Penggunaan peralatan pelindung yang sesuai (termasuk alat pelindung diri, lihat Bagian
8 LDK) untuk mencegah kontaminasi pada kulit, mata, dan pakaian;

- Penghilangan sumber api dan pemberian ventilasi yang cukup; dan

- Prosedur keadaan darurat, seperti keperluan untuk mengevakuasi daerah bahaya atau
untuk menghubungi ahlinya.

4.2.6.1.2 Untuk petugas tanggap darurat

Berikan petunjuk mengenai jenis kain yang sesuai untuk pakaian pelindung diri (contoh:
“Butilena: sesuai; PVC: tidak sesuai”)

4.2.6.2 Tindakan pencegahan pencemaran lingkungan

Berikan petunjuk tentang tindakan pencegahan pencemaran lingkungan sehubungan dengan
kejadian tumpahan dan pelepasan bahan kimia tunggal atau campuran yang tidak disengaja,
seperti menjaga agar tidak masuk ke saluran pembuangan, air permukaan dan air tanah.
42.6.2.1 Metode dan bahan untuk penampungan dan pembersihan

Berikan petunjuk cara menampung dan membersihkan tumpahan. Teknik penampungan

dapat meliputi:
- Tempat penampungan?, pelapisan saluran pembuangan; dan

Y fasilitas penampungan cairan bila terjadi kebocoran atau tumpahan dari tangki atau pipa, yang mampu
menampung volume cairan yang tumpah, semacam tanggul. Cairan di area penampungan harus dapat
dialirkan ke tangki penampungan yang harus mempunyai fasilitas untuk memisahkan minyak/air.
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- Prosedur penutupan?

Prosedur membersihkan yang tepat dapat meliputi:

- teknik netralisasi;

- teknik dekontaminasi;

- bahan penyerap;

- teknik pembersihan;

- teknik hampa udara (vakum); dan

- peralatan yang diperlukan untuk menampung/membersihkan (termasuk penggunaan alat
dan peralatan yang tidak memercikkan api).

Berikan saran tambahan berkenaan dengan kebocoran dan tumpahan. Contoh: termasuk
petunjuk penampungan atau pembersihan yang tidak sesuai.

4.2.7 Penanganan dan penyimpanan

Bagian ini memberikan petunjuk praktik penanganan yang aman untuk meminimalkan bahaya
potensial terhadap manusia, properti dan lingkungan dari bahan kimia tunggal atau campuran.
Utamakan tindakan pencegahan yang sesuai pada penggunaan yang direncanakan dan pada
sifat unik dari bahan kimia tunggal atau campuran tersebut.

4.2.7.1 Tindakan kehati-hatian untuk penanganan yang aman

Berikan petunjuk untuk:

a. penanganan bahan kimia tunggal atau campuran secara aman

b. pencegahan penggunaan bahan kimia tunggal atau campuran yang tidak sesuai satu
sama lain.

c. peringatan dalam melaksanakan pekerjaan dan persyaratan yang bisa menimbulkan
risiko baru atas perubahan sifat bahan kimia tunggal atau campuran dan langkah-langkah
penanggulangan yang tepat.

d. meminimalkan pelepasan bahan kimia tunggal atau campuran ke lingkungan.

Dianjurkan memberikan petunjuk kebersihan umum.

Sebagai contoh:

a. “dilarang makan, minum dan merokok di area kerja";

b. “cuci tangan setelah penggunaan"; dan;

c. “tanggalkan pakaian dan alat pelindung yang sudah terkontaminasi sebelum memasuki
area tempat makan".

4.2.7.2 Kondisi penyimpanan yang aman, termasuk inkompatibilitas

Pastikan bahwa petunjuk yang diberikan konsisten dengan sifat fisika dan kimia pada Bagian
9 — Sifat Fisika dan kimia pada LDK.

Jika relevan, berikan petunjuk persyaratan penyimpanan spesifik yang mencakup:
a. Cara menghindari:

- Atmosfer eksplosif;

- Kondisi yang bersifat korosif;

- Bahaya kebakaran;

- Bahan kimia tunggal atau campuran yang inkompatibel;

- Kondisi penguapan; dan

- Sumber nyala potensial (termasuk perlengkapan elekirik).

Y menyediakan penutup atau pelindung (contoh: untuk mencegah kerusakan atau kebocoran).
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b. Cara mengendalikan efek:
- Kondisi cuaca;
- Tekanan ambien;
- Temperatur,
- Sinar matahari;
- Kelembapan; dan
- Getaran.
c. Cara menjaga integritas bahan kimia tunggal atau campuran dengan menggunakan:
- Stabilisator; dan
- Antioksidan.
d. Petunjuk lain mencakup:
Persyaratan ventilasi;
Desain khusus untuk ruang/tangki penyimpanan;
Batas kuantitas pada kondisi penyimpanan (jika relevan); dan
Pengemasan yang kompatibel.

4.2.8 Perlindungan diri/pengendalian paparan

Dalam pedoman ini, istilah NAB mengacu pada batas di udara lingkungan kerja atau IPB.
Selain itu tujuan dari pedoman pengendalian paparan mempunyai arti cakupan menyeluruh
dari tindakan pencegahan dan perlindungan spesifik yang harus dilakukan selama
penggunaan, untuk meminimalisasi paparan terhadap pekerja dan paparan lingkungan.
Tindakan teknik pengendalian harus dijelaskan dalam bagian ini untuk meminimalisasi
paparan serta risiko bahaya terkait dari bahan kimia tunggal atau campuran.

4.2.8.1 Parameter pengendalian

a. Jika tersedia, cantumkan daftar NAB (batas di udara pada lingkungan kerja atau IPB),
termasuk keterangannya, untuk bahan kimia tunggal dan untuk setiap komponen bahan
penyusun di dalam campuran. Apabila pada saat penggunaan bahan kimia tunggal atau
campuran terbentuk polutan di udara, maka bahan kimia tunggal atau campuran tersebut
juga harus dicantumkan dalam Bagian 8 dari LDK. Sumber mengenai NAB harus
dinyatakan dalam LDK. Pada saat membuat NAB, dapat menggunakan data identitas
bahan kimia yang tercantum dalam Bagian 3 — Komposisi/informasi bahan penyusun pada
LDK.

b. Jikatersedia, cantumkan daftar IPB, termasuk keterangan, untuk bahan kimia tunggal dan
untuk setiap komponen bahan penyusun di dalam campuran. Sumber IPB harus
dinyatakan pada LDK tersebut. Saat membuat IPB, gunakan identitas bahan kimia
sebagaimana yang ditetapkan pada Bagian 3 dari LDK.

c. Ketika pendekatan control banding direkomendasikan untuk memberikan perlindungan
pada penggunaan spesifik, maka data lebih rinci harus diberikan agar manajemen
risikonya dapat lebih efektif. Konteks dan batasan dari rekomendasi control banding yang
spesifik harus dijelaskan.

4.2.8.2 Teknik pengendalian yang tepat

Uraian penjelasan mengenai tindakan pengendalian paparan haruslah tepat dengan

penggunaan dari bahan kimia tunggal atau campuran yang dimaksud. Informasi yang cukup

harus tersedia agar penilaian risiko dapat dilakukan dengan lebih baik. Tunjukkan kapan teknik

pengendalian diperlukan dan jelaskan jenisnya. Berikut ini adalah contoh-contohnya:

— “menjaga konsentrasi udara di bawah standar paparan kerja", gunakan teknik pengendalian
jika perlu;
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“gunakan ventilasi exhaust lokal jika ...";

“‘gunakan hanya pada sistem tertutup";

“gunakan hanya di ruang cat semprot atau di ruang tertutup”;

“gunakan peralatan mekanik untuk mengurangi kontak langsung dengan bahan"; atau
“‘gunakan pengendalian penanganan debu eksplosif".

Informasi yang diberikan di sini harus melengkapi informasi yang diberikan pada Bagian 7 dari
LDK — Penanganan dan penyimpanan.

4.2.8.3 Tindakan perlindungan diri

a.

Praktik kesehatan kerja yang baik dilaksanakan dengan konsisten melalui penggunaan
APD yang sesuai bersama-sama dengan alat pengendalian lainnya, termasuk teknik
pengendalian, ventilasi, dan isolasi. Lihat juga Bagian 5 dari LDK untuk petunjuk APD -
Tindakan pemadaman kebakaran.

Mengidentifikasi APD yang diperlukan untuk meminimalkan potensi cedera atau sakit
akibat paparan dari bahan kimia tunggal atau campuran, termasuk:

- Perlindungan mata/wajah: tentukan jenis perlindungan mata dan/atau pelindung
wajah yang diperlukan berdasarkan bahaya dari bahan kimia tunggal atau
campuran dan potensi kontak;

- Perlindungan kulit: tentukan peralatan pelindung yang dipakai (yaitu tipe dari sarung
tangan, sepatu bot, baju kerja) berdasarkan bahaya terkait dengan bahan kimia
tunggal atau campuran dan potensi kontak;

- Perlindungan saluran pernapasan: tentukan jenis perlindungan saluran pernapasan
berdasarkan bahaya dan potensi paparan, termasuk respirator pemurnian udara
dan elemen pembersihnya (bisa berupa cartridge atau canister) atau alat bantu
pernapasan; dan

- Bahaya termal: ketika menentukan peralatan pelindung yang harus dipakai untuk
bahan yang memiliki bahaya termal maka APD perlu memenuhi kriteria khusus
untuk bahaya tersebut.

Persyaratan khusus harus dipenuhi untuk sarung tangan atau pakaian pelindung lain
untuk mencegah paparan terhadap kulit, mata, atau paru-paru. Bila diperlukan, jenis APD
harus dinyatakan. Sebagai contoh untuk sarung tangan, perlu dijelaskan jenis bahannya
(PVC atau karet nitril), ketebalan dan waktu tembus dari bahan sarung tangan tersebut.
Persyaratan khusus terdapat juga untuk respirator.

4.2.9 Sifat fisika —kimia dan karakteristik keselamatan

Sub bagian ini menjelaskan panduan untuk penyusun LDK dan bertujuan untuk
memberikan informasi, namun tidak menentukan bagaimana informasi ini seharusnya
ditampilkan di LDK. Panduan tersebut disajikan pada Tabel 2.

Pada kasus campuran yang keseluruhan datanya tersedia, data sifat fisika — kimia dan
karakteristik keselamatan harus dicantumkan. Bila data tidak seluruhnya tersedia, maka
yang dicantumkan adalah data yang paling relevan dengan campuran tersebut.
Identifikasikan dengan jelas sifat-sifat berikut dan tetapkan satuan alat ukur yang sesuai
dan/atau kondisi acuan yang sesuai. Metode penentuan untuk interpretasi nilai numerik,
jika relevan, harus dijelaskan (misalnya pengukuran titik nyala menggunakan metode
terbuka atau tertutup).

Pengujian sifat klasifikasi bahaya fisik mengacu kepada UNRTDG

Jika informasi dari sifat spesifik atau karakteristik keselamatan tidak tersedia, sifat dan
karakteristik tersebut tetap dicantumkan dalam LDK dengan pernyataan bahwa “tidak
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tersedia”. Direkomendasikan, jika sesuai, penjelasan singkat diikutsertakan mengapa data
tidak tersedia.

Tabel 2 — Sifat fisika — kimia dan karakteristik keselamatan

Sifat/karakteristik Panduan
Wujud fisik — Umumnya pada kondisi standar
— Definisi untuk gas, cairan dan padatan lihat pada
SNI 9030-1
Warna — Nyatakan warna dari bahan kimia tunggal atau campuran

— apabila satu LDK digunakan untuk mencakup beberapa
campuran yang bisa jadi memiliki warna yang berbeda,
istilah ’variasi’ dapat digunakan untuk menggambarkan
warna tersebut.

Bau — Berikan deskripsi kualitatif dari bau jika diketahui dengan
baik atau dinyatakan di literatur.

— jika tersedia, nyatakan ambang batas bau (kualitatif atau
kuantitatif)

Titik leleh / titik beku — tidak berlaku pada gas

— pada tekanan standar

— nyatakan sampai temperatur dimana tidak ditemukan titik
leleh pada kasus titik didih berada diatas rentang
pengukuran dari metode terkait

— nyatakan jika dekomposisi atau sublimasi terjadi sebelum
atau selama pelelehan

— untuk wax dan pasta, bisa dinyatakan melalui titik/rentang
softening

— untuk campuran nyatakan jika secara teknis tidak mungkin
untuk menentukan titik leleh / titik beku

Titik didih atau titik didih | — umumnya pada tekanan standar (titik didih pada tekanan

awal dan rentang didih rendah bisa jadi menunjukan titik didih yang sangat tinggi
atau terjadi penguraian sebelum mendidih)

— nyatakan temperatur sampai tidak ditemukan titik didih
pada kasus titik didih berada diatas rentang pengukuran
dari metode terkait

— nyatakan jika dekomposisi terjadi sebelum atau selama
pendidihan

— untuk campuran, nyatakan jika secara teknis tidak mungkin
untuk menentukan titik /rentang didih; pada kasus ini
nyatakan juga titik didih dari bahan penyusun yang titik
didihnya paling rendah
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Tabel 3 - Sifat fisika — kimia dan karakteristik keselamatan (lanjutan)

Sifat/karakteristik

Panduan

Potensi mudah menyala

berlaku pada gas, cairan dan padatan

nyatakan bila bahan kimia tunggal atau campuran dapat

menyala (kemampuan membakar atau terbakar, walaupun

jika tidak dapat diklasifikasikan kemampuan menyalanya)

jika tersedia dan sesuai, informasi berikutnya dapat

ditampilkan, sebagai contoh:

¢ apakah efek nyala berbeda dengan pembakaran normal
(contohnya suatu ledakan)

e daya tersulut pada kondisi tidak standar

Informasi lebih spesifik pada potensi mudah menyala dapat

ditunjukkan mengacu klasifikasi bahaya

Batas bawah dan atas
dapat meledak / mudah
menyala

tidak berlaku pada padatan
untuk cairan mudah menyala nyatakan paling sedikit batas
ledakan terendah:

e jika titik nyala > -25 °C, tidak mungkin untuk
menentukan batas ledakan atas pada temperatur
standar; maka disarankan untuk menyatakan batas
ledakan pada temperatur tinggi

e jika titik nyala > +20 °C, maka batas ledakan sama
untuk batas ledakan atas dan bawah

Titik nyala

Untuk campuran:

tidak berlaku pada gas, aerosol dan padatan
sebagai informasi pada metode uji, lihat SNI 9030-1

jika tersedia nyatakan suatu nilai untuk campuran tersebut,
jika tidak ada maka nyatakan dengan titik nyala terendah
dari bahan penyusun yang paling berkontribusi.

Temperatur nyala
otomatis

Untuk campuran:

berlaku hanya pada gas dan cairan

jika tersedia nyatakan suatu nilai untuk campuran itu
sendiri, apabila tidak tersedia nyatakan temperatur dari
bahan penyusun dengan temperatur nyala otomatis paling
rendah.

Temperatur dekomposisi

berlaku pada bahan kimia tunggal dan campuran yang
swa-reaktif, peroksida organik, bahan kimia tunggal dan
campuran lainnya yang dapat terdekomposisi

tetapkan
e SADT sesuai dengan volume dekomposisi yang
terjadi

e temperatur awal dekomposisi
tetapkan temperatur yang ditampilkan, merupakan
temperatur dekomposisi yang mengalami percepatan atau
temperatur awal dekomposisi
jika tidak terjadi dekomposisi, tetapkan temperatur saat
dekomposisi tidak teramati. Sebagai contoh “tidak terlihat
ada dekomposisi hingga x °C/°F”
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Tabel 4 — Sifat fisika — kimia dan karakteristik keselamatan (lanjutan)

Sifat/karakteristik

Panduan

pH

tidak berlaku pada gas

berlaku untuk cairan dan larutan (pH berhubungan dengan media
yang larut dalam air; pengukuran dilakukan di media lain yang
tidak memberikan nilai pH)

tetapkan konsentrasi dari bahan kimia tunggal yang diuji dalam
air

Viskositas kinematik

Keterangan:

viskositas kinematik dinyatakan dalam mm?/s;
viskositas dinamik dinyatakan dalam mPa.s;
is dinyatakan dalam g/cm3

berlaku hanya pada cairan

gunakan satuan mm?/s (sebagai kriteria klasifikasi untuk kelas
bahaya aspirasi berdasarkan satuan ini)

viskositas dinamik bisa jadi ditetapkan sebagai tambahan.
Viskositas kinematik berhubungan dengan viskositas dinamik
dibagi dengan densitas

viskositas dinamik

Viskositas kinematik = - (D)
densitas

untuk cairan non-Newtonian, tunjukan sifat thixotropic atau
rheopexic

Kelarutan

umumnya pada temperatur standar

tetapkan kelarutan dalam air

kelarutan dalam pelarut lain (non-polar) dapat juga dicantumkan
untuk campuran, tetapkan jika campuran tersebut larut sempurna
/ hanya sebagian yang larut / dapat bercampur dalam air atau
pelarut lain

Koefisien partisi n-
oktanol/air (nilai log)

tidak berlaku pada cairan ionik atau anorganik

pada umumnya tidak dapat diterapkan pada campuran

dapat dihitung menggunakan QSAR (Quantitative structure-
activity relationship)

tetapkan apabila nilai didasarkan pada pengujian atau
berdasarkan perhitungan

Tekanan uap

umumnya pada temperatur standar

tetapkan tekanan uap pada 50 °C untuk cairan yang mudah
menguap (untuk memudahkan membedakan antara gas dan
cairan berdasarkan definisi pada SNI 9030-1

tetapkan rentang untuk tekanan uap, pada kasus dimana satu
LDK digunakan untuk variasi dari campuran cairan atau
campuran gas yang dicairkan.

untuk campuran cairan atau campuran gas yang dicairkan,
tetapkan rentang untuk tekanan uap atau paling sedikit tekanan
uap dari bahan penyusun yang paling mudah menguap dengan
tekanan uap dari campuran yang didominasi oleh bahan
penyusun tersebut

untuk campuran cairan atau campuran gas yang dicairkan,
tekanan uap bisa dihitung menggunakan koefisien aktifitas dari
bahan penyusunnya
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Tabel 5 — Sifat fisika — kimia dan karakteristik keselamatan (lanjutan)

Sifat/karakteristik

Panduan

Tekanan uap

umumnya pada temperatur standar

Konsentrasi uap jenuh (saturated vapour concentration /
SVC) dapat juga ditambahkan. Konsentrasi uap jenuh
dapat diestimasikan melalui persamaan berikut:

SVC = VP x 987,2 2
Keterangan:
SVC adalah konsentrasi uap jenuh (mL/m3);
VP adalah tekanan uap (mbar).

SVC=VP xBMx0,0412 (3)
Keterangan:
SVC adalah konsentrasi uap jenuh (mg/L);
VP adalah tekanan uap (mbar);
BM adalah berat molekul.

Berat jenis dan/atau berat
jenis relatif

CATATAN LDK menyebutkan berat jenis yang digunakan adalah
berat jenis relatif (tanpa satuan) atau berat jenis absolut (dilengkapi
dengan satuan)

berlaku hanya pada cairan dan padatan

umumnya pada kondisi standar

tetapkan jika sesuai

e Berat jenis absolut dan atau

¢ Berat jenis relatif dengan referensi berat jenis air pada

4 °C (sering disebut specific gravity)

Rentang dapat diterapkan pada kasus dengan variasi berat
jenis, sebagai contoh pada proses produksi batch atau jika
suatu LDK digunakan untuk meliputi beberapa variasi dari
bahan kimia tunggal atau campuran

Berat jenis uap relatif

berlaku hanya pada gas dan cairan

untuk gas, tetapkan berat jenis relatif gas di udara pada

20°C sebagai referensi (=BM/29)

untuk cairan, tetapkan berat jenis relatif uap di udara pada

20°C sebagai referensi (=BM/29)

untuk cairan, sebagai tambahan dapat ditetapkan berat

jenis relatif dari uap/campuran udara pada 20 °C. Berat

jenis relatif tersebut dapat dihitung mengikuti persamaan:
Dp= 14 (34 x VPyy X 107¢ x (BM —29)) @)

Keterangan:

Dm adalah berat jenis relatif dari uap/campuran udara pada 20 °C

VP20 adalah tekanan uap pada 20 °C (mbar)

BM adalah berat molekul

4.2.10 Stabilitas dan reaktivitas

4.2.10.1 Reaktivitas

a. Diuraikan bahaya reaktivitas dari bahan kimia tunggal atau campuran pada bagian ini.
Berikan data uji spesifik untuk bahan kimia tunggal atau campurannya secara
keseluruhan, jika memang tersedia. Namun informasi dapat juga didasarkan pada data
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umum untuk kelas atau kelompok bahan kimia jika data seperti itu cukup untuk
menyatakan bahaya terantisipasi dari bahan kimia tunggal atau campuran tersebut.

b. Jika data untuk campuran tidak tersedia, maka data dari komposisi’/lkomponen bahan
campuran tersebut harus diberikan. Dalam menentukan inkompatibilitas bahan kimia,
pertimbangkan bahan kimia, tempat penyimpanan dan kontaminasi dari bahan kimia
tunggal atau campuran yang dapat terjadi pada saat transportasi, penyimpanan dan
penggunaan.

4.2.10.2 Stabilitas bahan kimia

Tunjukkan jika bahan kimia tunggal atau campuran stabil atau tidak stabil dalam kondisi
ambien normal dan juga antisipasi kondisi penyimpanan dan penanganannya terhadap
temperatur dan tekanan. Jelaskan setiap stabilisator yang diperlukan atau digunakan untuk
menjaga kestabilan produk. Tunjukkan pentingnya keselamatan dari setiap perubahan dalam
penampilan fisik produk.

4.2.10.3 Kemungkinan reaksi berbahaya

Jika relevan, nyatakan apakah bahan kimia tunggal atau campuran akan bereaksi atau
terpolimerisasi, melepaskan panas atau tekanan, atau menimbulkan kondisi bahaya lainnya.
Jelaskan kondisi yang menyebabkan reaksi berbahaya dapat terjadi.

4.2.10.4 Kondisi yang harus dihindari

Buat daftar kondisi yang mungkin dapat mengakibatkan situasi berbahaya seperti panas,
tekanan, guncangan, listrik statis, getaran atau tekanan fisik lain.

4.2.10.5 Bahan yang inkompatibel

Buat daftar bahan kimia atau bahan spesifik, yang dapat bereaksi dengan bahan kimia tunggal
atau campuran menyebabkan situasi yang berbahaya (misalnya ledakan, pelepasan bahan
yang mudah terbakar atau beracun, pelepasan panas berlebihan).

4.2.10.6 Produk dekomposisi yang berbahaya

Buat daftar produk dekompaosisi berbahaya yang diketahui atau diantisipasi sebagai akibat dari
penggunaan, penyimpanan dan pemanasan. Produk yang memiliki bahaya mudah terbakar
harus tercakup di Bagian 5 LDK — Tindakan pemadaman kebakaran.

4.2.11 Informasi toksikologi

Bagian ini digunakan terutama oleh tenaga ahli medis, K3 dan toksikologi. Sediakan informasi
ringkas, lengkap dan komprehensif dari efek toksik pada kesehatan, dan sediakan data untuk
mengidentifikasi efek-efek tersebut. Berdasarkan klasifikasi GHS, bahaya terkait yang datanya
harus tersedia adalah:

a. Toksisitas akut

b. Korosi/iritasi kulit

c. Kerusakan serius/iritasi pada mata

d. Sensitisasi saluran pernapasan atau kulit

e. Mutagenisitas sel nutfah

f. Karsinogenisitas

g. Toksisitas terhadap reproduksi

h. Toksisitas terhadap target organ spesifik paparan tunggal
i. Toksisitas terhadap target organ spesifik paparan berulang
© BSN 2021 16 dari 71



SNI 9030-2:2021

j- Bahaya aspirasi

Efek kesehatan yang terdapat dalam LDK seharusnya konsisten dengan penelitian yang
digunakan untuk mengklasifikasikan bahan kimia tunggal atau campuran.

Jika ada sejumlah data uji dari bahan kimia tunggal atau campuran, hal ini diharapkan untuk
menyimpulkan hasil, contohnya melalui rute paparan.

Data yang terdapat dalam sub-bagian seharusnya diterapkan untuk bahan kimia tunggal atau
campuran. Data toksikologi seharusnya menggambarkan tentang campuran. Jika informasi
tersebut tidak ada, klasifikasi GHS dan sifat-sifat toksik dari kandungan bahaya bahan
penyusunnya seharusnya disediakan.

Pernyataan umum seperti “beracun” tanpa data pendukung atau “aman jika digunakan sesuai
peruntukannya” tidak dapat diterima karena dapat menimbulkan salah pengertian dan tidak
ada penjelasan terhadap efek kesehatan. Frasa seperti: “tidak dapat diterapkan”, “tidak
relevan” atau tidak ada keterangan pada bagian efek kesehatan dapat menyebabkan
kebingungan dan kesalahpahaman sehingga tidak boleh digunakan. Untuk efek kesehatan
jika informasi tidak tersedia, seharusnya dinyatakan dengan jelas. Efek kesehatan seharusnya
menggambarkan perbedaan yang akurat dan relevan. Sebagai contoh, dermatitis kontak alergi
dan dermatitis kontak iritan seharusnya dibedakan satu sama lain.

Jika data untuk bahaya tersebut tidak tersedia, harus tetap dinyatakan dan dicatat di LDK
bahwa data tidak tersedia. Sediakan juga informasi tentang data negatif yang ditemukan. Jika
data yang ada menunjukkan bahwa bahan kimia tunggal atau campuran tidak memenuhi
kriteria untuk klasifikasi, maka harus dinyatakan pada LDK bahwa bahan kimia tunggal atau
campuran tersebut telah dievaluasi dan berdasarkan data yang tersedia, tidak memenuhi
kriteria klasifikasi. Informasi untuk mendukung hasil tes yang negatif harus disediakan.
Sebagai tambahan, jika bahan kimia tunggal atau campuran tidak terklasifikasi untuk beberapa
alasan, maka alasan tersebut harus dinyatakan dengan jelas pada LDK.

42.11.1 Informasi tentang kemungkinan rute paparan

Sediakan informasi tentang kemungkinan rute paparan dan efeknya dari bahan kimia tunggal
dan campuran melalui setiap kemungkinan rute paparan, yaitu melalui saluran pencernaan
(tertelan), terhirup, atau kulit/mata. Jika efek kesehatan tidak diketahui, maka harus
dinyatakan.

42112 Gejala yang berhubungan dengan sifat fisik, kimia, dan toksikologi

Jelaskan efek potensi dan gejala kesehatan yang merugikan dan berhubungan dengan
paparan dari bahan kimia tunggal atau campuran dan bahan penyusunnya atau produk
samping yang diketahui. Sediakan informasi pada gejala yang berhubungan dengan sifat fisik,
kimia dan toksikologi dari bahan kimia tunggal atau campuran setelah paparan yang
berhubungan dengan tujuan penggunaan. Jelaskan gejala pertama pada paparan ringan
hingga konsekuensi dari paparan yang parah; sebagai contoh “sakit kepala dan pusing dapat
terjadi, berlanjut sampai pingsan atau tak sadar diri; dosis tinggi dapat menyebabkan koma
dan kematian”.

42.11.3 Efeklangsung dan tertunda dan juga efek kronis dari paparan jangka pendek
dan panjang

Sediakan informasi efek langsung atau tertunda yang diduga terjadi setelah paparan jangka
pendek maupun panjang. Sediakan juga informasi efek kesehatan akut dan kronis dari bahan
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kimia tunggal maupun campuran yang berhubungan dengan paparan pada manusia. Jika data
pada manusia tidak tersedia, ringkasan data pada hewan seharusnya disediakan dan
sebutkan spesiesnya. Data toksikologi pada LDK harus jelas berdasarkan uji pada hewan atau
manusia.

42.11.4 Ukuran numerik dari toksisitas

Sediakan data dosis, konsentrasi atau kondisi paparan yang dapat menyebabkan efek buruk
pada kesehatan. Jika sesuai, dosis seharusnya dihubungkan dengan gejala atau efeknya
termasuk waktu periode paparan yang menyebabkan bahaya.

42115 Efek interaksi
Informasi tentang interaksi seharusnya dimasukkan jika data tersedia dan relevan.
4.2.11.6 Jika data kimia yang spesifik tidak tersedia

Apabila Informasi bahaya dari bahan kimia tunggal atau campuran tidak tersedia, maka
gunakan data klasifikasi bahan kimia berdasarkan penggolongan bahan kimia tersebut. Jika
data tersebut digunakan, harus dinyatakan dengan jelas di LDK.

4.2.11.7 Campuran

Jika suatu campuran belum diuji efeknya terhadap kesehatan secara keseluruhan, maka
informasi dari tiap komponen harus disediakan dan campuran tersebut diklasifikasikan dengan
menggunakan proses yang tertera pada SNI 9030-1 (Sub pasal 4.2).

4.2.11.8 Informasi campuran terhadap bahan penyusunnya

Bahan penyusun dapat berinteraksi satu sama lain dalam tubuh yang dapat mempengaruhi
laju absorpsi, metabolisme dan ekskresi. Sehingga, dampak toksik dari campuran dapat
berbeda dari bahan penyusunnya. Konsentrasi yang cukup dari setiap bahan penyusun
sehingga menyebabkan efek pada kesehatan perlu dipertimbangkan. Informasi efek toksik
dari setiap bahan penyusun harus disajikan, kecuali:

- Jika efek toksik dari bahan penyusun sama, tidak perlu ditulis lebih dari sekali. Sebagai
contoh, jika kedua komponen menyebabkan muntah dan diare, tidak perlu untuk
mencantumkan hal tersebut dua kali. Secara keseluruhan, campuran dinyatakan sebagai
penyebab muntah dan diare.

- Jika pada konsentrasi tersebut diperkirakan tidak terjadi efek terhadap kesehatan.
Sebagai contoh, saat iritan sedang diencerkan menggunakan pelarut non-iritan, maka
keseluruhan campuran mungkin tidak menyebabkan iritasi, atau

- Memperkirakan interaksi antara bahan penyusun sangat sulit, dan apabila informasi
interaksi tidak tersedia, asumsi seharusnya tidak dibuat dan sebagai penggantinya efek
terhadap kesehatan dari setiap bahan penyusun seharusnya dicatat secara terpisah.

42119 Informasilain

Informasi lain yang relevan dari efek buruk pada kesehatan seharusnya dicantumkan
meskipun tidak dipersyaratkan dalam kriteria klasifikasi Sistem Harmonisasi Global.

4.2.12 Informasi ekologi
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Informasi yang harus tersedia pada bagian ini yaitu untuk mempermudah evaluasi terhadap
dampak lingkungan dari bahan kimia tunggal atau campuran yang lepas ke lingkungan.
Informasi ini dapat membantu penanganan tumpahan dan mengevaluasi praktik pengelolaan
limbah, pengendalian pelepasan, pengukuran pelepasan yang tidak disengaja dan
transportasi.

Uraian singkat, namun lengkap serta mudah dipahami tentang berbagai karakteristik
ekotoksikologi (lingkungan), dan data yang digunakan untuk mengidentifikasikan karakteristik
tersebut, harus tersedia. Karakteristik dasar yang harus disediakan meliputi:

Ekotoksisitas;

Persistensi dan penguraian;

Potensi bioakumulasi;

Mobilitas dalam tanah;

Efek merugikan lainnya.

®o0oTp

Sifat-sifat tersebut harus selalu dicantumkan dalam LDK. Spesies, media, satuan, waktu uji
dan kondisi uji harus dinyatakan dengan jelas.

Beberapa sifat ekotoksikologi adalah spesifik untuk bahan kimia tunggal seperti bioakumulasi,
persistensi dan potensi mudah terurai. Jika sesuai dan tersedia, informasi perlu diberikan
untuk masing-masing bahan penyusun dari campuran tersebut.

4.2.12.1 Ekotoksisitas

Informasi tentang ekotoksisitas dapat diperoleh dengan menggunakan data dari pengujian
pada organisme akuatik dan/atau organisme darat. Ini meliputi data relevan yang tersedia
untuk keduanya, baik itu untuk toksisitas akuatik kronis maupun akut untuk ikan, krustasea,
alga dan tumbuhan air lainnya. Sebagai tambahan, data ekotoksisitas pada organisme lain
(termasuk organisme mikro dan makro tanah) seperti burung, lebah dan tumbuhan, harus
disajikan jika tersedia. Bila bahan kimia tunggal atau campuran mempunyai efek inhibitor
terhadap aktivitas organisme mikro, dampak yang mungkin ada pada unit pengolahan limbah
harus disebutkan.

4.2.12.2 Persistensi dan penguraian

Persistensi dan penguraian adalah potensi bahan kimia tunggal atau bahan penyusun
campuran untuk dapat terurai di lingkungan, baik melalui penguraian biologis maupun proses
lain, seperti oksidasi atau hidrolisis. Hasil pengujian terkait untuk menilai persistensi dan
penguraian harus disampaikan jika tersedia. Jika waktu paruh penguraian dijadikan acuan,
maka harus ditunjukkan apakah waktu paruh ini mengacu pada mineralisasi atau penguraian
utama. Cantumkan potensi bahan kimia tunggal atau bahan penyusun campuran yang dapat
terurai pada unit pengolahan limbah.

42.12.3 Potensi bioakumulasi

Bioakumulasi merupakan potensi bahan kimia tunggal atau bahan penyusun campuran
terakumulasi pada biota dan bisa jadi masuk ke dalam rantai makanan. Hasil uji terkait
penilaian potensi bioakumulasi harus diberikan. Ini meliputi acuan untuk koefisien partisi
oktanol-air (Kow) dan faktor biokonsentrasi (BCF) apabila tersedia.

4.2.12.4 Mobilitas dalam tanah

Mobilitas dalam tanah merupakan potensi bahan kimia tunggal atau bahan penyusun
campuran jika dilepaskan ke lingkungan, yang secara alamiah bergerak menuju air tanah atau
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ke jarak yang jauh dari lokasi pelepasan. Potensi untuk mobilitas pada tanah harus diberikan
apabila tersedia. Informasi tentang mobilitas dapat ditentukan dari data mobilitas terkait seperti
studi adsorpsi atau studi pelindian. Sebagai contoh, nilai koefisien penyerapan tanah (Koc)
dapat diprediksikan dari koefisien partisi oktanol-air (Kow).

CATATAN Jika data riil pada bahan kimia tunggal atau campuran tersedia, maka data ini harus
didahulukan daripada model dan prediksi.

4.2.12.5 Efek merugikan lainnya

Jika tersedia, informasi tentang efek merugikan lainnya pada lingkungan harus dimasukkan,
seperti siklus paparan lingkungan, potensi penipisan ozon, potensi pembentukan ozon foto
kimiawi, potensi adanya gangguan endokrin dan/atau potensi pemanasan global.

4.2.13 Pertimbangan pembuangan

Berikan informasi untuk pembuangan, daur ulang, dan reklamasi yang sesuai dari bahan kimia
tunggal atau campuran dan/atau kemasannya untuk membantu menentukan penanganan
limbah yang aman dan ramah lingkungan, konsisten dengan persyaratan dari pemerintah
daerah/kementerian di bidang lingkungan hidup. Untuk keselamatan petugas yang
melaksanakan aktivitas pembuangan, daur ulang atau reklamasi, dapat mengacu pada Bagian
8 LDK.

- Menetapkan kemasan untuk pembuangan dan metodenya.

- Memperhitungkan sifat kimia/fisik yang dapat mempengaruhi cara pembuangan.

- Mengurangi pembuangan limbabh.

- Jika diperlukan, mengidentifikasi tindakan kehati-hatian khusus untuk proses
pembakaran atau landfill.

4.2.14 Informasi transportasi

Sub bagian ini menyediakan informasi klasifikasi dasar untuk transportasi/pengiriman dari
bahan kimia tunggal atau campuran berbahaya melalui jalan darat, rel, udara atau laut.
Penerapan informasi transportasi merujuk pada peraturan yang berlaku. Nyatakan apabila
informasi tidak tersedia atau tidak relevan.

Berikut ini contoh-contoh informasi yang berlaku secara internasional:

UN Number
Berikan UN Number (yaitu nomor identifikasi empat digit dari bahan kimia tunggal atau
artikel) sesuai UN Model Regulations®.
Berikan UN Proper Shipping Name yang diambil dari UN Model Regulations®. Untuk
bahan kimia tunggal atau campuran, UN Proper Shipping Name tersedia dalam subbagian
ini apabila belum muncul sebagai pengidentifikasi produk menurut GHS atau
pengidentifikasi secara nasional maupun regional.
Kelas bahaya transportasi
Berikan kelas bahaya transportasi (dan risiko subsidernya) untuk bahan kimia tunggal
atau campuran berdasarkan sifat bahaya yang paling dominan sesuai dengan UN Model
Regulations®.
a. Packing Group, jika bisa diterapkan
Bila sesuai, berikan nomor Packing Group sesuai dengan UN Model Regulations®.
Nomor Packing Group diberikan terhadap bahan kimia tertentu sesuai dengan tingkat
bahayanya.
b. Bahaya Lingkungan

1 UN Model Regulations adalah Jenis Peraturan yang dilampirkan pada edisi revisi terbaru dari
UNRTDG
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Tunjukkan apakah bahan kimia tunggal atau campuran adalah polutan laut menurut
IMDG Code?, dan jika demikian, apakah ini merupakan “polutan laut saja” atau
sebuah “polutan laut yang berat". Nyatakan bila bahan kimia tunggal atau campuran
tersebut berbahaya bagi lingkungan menurut UN Model Regulations®, ADR?, RID?,
dan ADN*.

c. Tindakan kehati-hatian khusus untuk pengguna
Berikan informasi mengenai tindakan kehati-hatian khusus yang perlu diketahui oleh
pengguna atau hal-hal yang perlu dipenuhi terkait dengan masalah transportasi.

d. Transportasi curah (bulk)
Sub bagian ini hanya diaplikasikan jika kargo digunakan untuk membawa barang
curah (bulk) mengacu kepada peraturan yang berlaku di bidang perhubungan.

CATATAN sistem pemipaan tidak termasuk dalam bagian ini.
4.2.15 Informasi regulasi

Jelaskan informasi peraturan lain pada bahan kimia tunggal atau campuran yang tidak
tercantum dalam LDK (contohnya: Montreal Protocol®, the Stockholm Convention® atau
Rotterdam Convention’) bilamana bahan kimia tunggal atau campuran termasuk dalam daftar
konvensi yang telah diratifikasi oleh Indonesia.

Berikan informasi nasional mengenai status peraturan dari bahan kimia tunggal atau
campuran (termasuk bahan penyusunnya) sesuai dengan peraturan mengenai keselamatan,
kesehatan, dan lingkungan. Informasi ini harus dicantumkan bilamana bahan kimia tersebut
diatur pada pembatasan atau pelarangan daerah tempat bahan kimia tersebut dipasok.

4.2.16 Informasi lain

Berikan informasi yang relevan untuk penyusunan LDK pada sub bagian ini, dan juga sertakan
informasi lain yang tidak dijelaskan pada sub bagian 1 sampai 15 dalam LDK, termasuk
informasi tentang revisi dan penyusunan LDK seperti:

a. tanggal penyusunan revisi terakhir LDK. Ketika dilakukan revisi pada LDK, tunjukkan
dengan jelas letak perubahan yang dilakukan pada LDK versi sebelumnya kecuali jika
telah ditunjukkan di bagian lain. Para pemasok bersedia melakukan perubahan atas
permintaan dan perlu mengarsipkan penjelasan dari perubahan;

b. lambang/frasa, singkatan dan akronim yang digunakan pada LDK; dan

c. daftar referensi dan sumber literatur untuk data yang digunakan dalam menyusun LDK.

CATATAN Bila acuan tidak diperlukan pada LDK, acuan dapat dimasukkan pada bagian ini jika
diinginkan.

1 IMDG Code adalah kode untuk the International Maritime Dangerous Goods, sebagaimana yang
telah diamendemen

2 ADR adalah European Agreement concerning the International Carriage of Dangerous Goods by
Road, sebagaimana yang telah diamendemen

8 RID adalah Regulations concerning the International Carriage of Dangerous Goods by Rail,
sebagaimana yang telah diamendemen.

4 ADN adalah European Agreement concerning the International Transport of Dangerous Goods by
Inland Waterways, sebagaimana yang telah diamendemen.

5 Montreal Protocol adalah Protokol Montreal pada bahan kimia tunggal yang merusak lapisan ozon,
penyesuaiannya dan atau amandemennya.

6 Stockholm Convention adalah Konvensi Stokholm tentang Persistent Organic Pollutants (POPs)

7 Rotterdam Convention adalah Kovensi Rotterdam tentang prosedur persetujuan atas dasar informasi
awal untuk bahan kimia dan pestisida berbahaya tertentu dalam perdagangan internasional
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5 Label

5.1 Ruang lingkup

SNI 9030-2:2021

Prosedur untuk persiapan label dalam GHS, terdiri dari:

T TS@mooooTe

penempatan elemen label;
simbol;

piktogram bahaya;
kata sinyal,
pernyataan bahaya;
pernyataan kehati-hatian dan piktogram;

produk dan identitas pemasok;

ragam bahaya dan urutan tingkat informasi bahaya;
pengaturan elemen label GHS;

pengaturan label khusus.

5.2 Elemen label

Ringkasan pengklasifikasian dan pelabelan dapat dilihat dalam Lampiran B. Sedangkan
untuk susunan elemen label GHS pada kemasan dapat dilihat dalam Lampiran C.

5.3 Simbol

Simbol bahaya sesuai Gambar 1 adalah simbol standar yang seharusnya digunakan dalam
GHS. Pengecualian dari simbol baru yang digunakan untuk bahaya kesehatan tertentu dan
tanda seru, merupakan simbol standar yang digunakan dalam UNRTDG.

Simbol harus diproduksi ulang dengan bentuk yang sama antara satu dengan yang lainnya
dalam satu label.

Nyala api Nyala api diatas Bom meledak
lingkaran
|
Korosi Tabung gas silinder Tengkorak dan tulang bersilang
G -
Tanda seru Lingkungan Bahaya kesehatan
o _..s.i%

5.4 Piktogram bahaya
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Gambar 1 - Simbol bahaya
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Sebuah piktogram merupakan komposisi grafis yang terdiri dari sebuah simbol dengan elemen
grafis lainnya, seperti tanda batas, latar belakang putih atau warna yang dimaksudkan untuk
menyampaikan informasi spesifik.

Piktogram harus diproduksi ulang dengan ukuran dan bentuk yang sama antara satu dengan
yang lainnya dalam satu label.

5.4.1 Bentuk dan warna

- Semua piktogram bahaya yang digunakan dalam GHS seharusnya berada di dalam
persegi.

- Untuk transportasi, piktogram mengacu kepada regulasi yang mengatur transportasi atau
UNRTDG. UNRTDG terdiri dari warna, simbol, ukuran, latar belakang yang kontras,
informasi keselamatan tambahan (contohnya kelas bahaya) dan format umum. Piktogram
transportasi mempunyai dimensi (100 x 100) mm, dengan beberapa pengecualian
diperbolehkan untuk kemasan yang sangat kecil dan untuk tabung gas. Pada piktogram
transportasi, simbol diletakkan dibagian setengah keatas dari label. Pada UNRTDG,
piktogram transportasi dicetak atau ditempelkan pada kemasan dengan latar belakang
piktogram berwarna kontras. Contoh label untuk bahaya cairan mudah terbakar yang
mengacu kepada UNRTDG seperti diperlihatkan pada Gambar 2.

Gambar 2 - Simbol bahaya UNRTDG cairan mudah terbakar

- Piktogram yang ditentukan oleh GHS tetapi tidak ditetapkan dalam UNRTDG,
seharusnya simbol berwarna hitam pada latar belakang putih dengan bingkai merah
yang cukup tebal dan jelas terlihat. Contoh piktogram GHS yang digunakan untuk iritan
pada kulit diperlihatkan pada Gambar 3.

Gambar 3 - Simbol bahaya untuk iritan pada kulit
5.4.2 Kodifikasi

Piktogram yang dinyatakan pada GHS selain untuk sektor transportasi, dan sebuah kode unik
yang mengidentifikasi setiap produk (lampiran D). Kode piktogram hanya digunakan untuk
tujuan khusus. Kode bukan bagian dari piktogram, dan seharusnya tidak muncul pada label
atau pada bagian 2 dari LDK.

5.4.3 Penggunaan piktogram GHS pada transportasi

Pada transportasi, piktogram GHS yang tidak diperlukan dalam UNRTDG, seharusnya hanya
muncul sebagai bagian dari label GHS yang lengkap dan tidak berdiri sendiri.
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5.5 Penempatan elemen label

5.5.1 Informasi yang dibutuhkan untuk kemasan mengikuti UNRTDG

Jika Piktogram UNRTDG ada pada label, maka tidak perlu menampilkan piktogram GHS
dengan bahaya yang sama. Piktogram GHS untuk transportasi bahan berbahaya tidak perlu
ditampilkan pada kargo barang, kendaraan barang atau tangki/gerbong kereta api.

5.5.2 Informasi yang dibutuhkan pada label GHS

a. Kata sinyal
Kata sinyal adalah kata yang mengindikasikan tingkat relatif dari bahaya dan
peringatan potensi bahaya untuk pembaca. Penempatan piktogram berkaitan erat
dengan penempatan kata sinyal. Jika kata sinyal “BAHAYA” digunakan, maka kata
sinyal “AWAS” tidak ditampilkan.

b. Pernyataan bahaya

Pernyataan bahaya adalah sebuah frasa yang ditetapkan untuk kelas bahaya
dan kategori yang menggambarkan sifat bahaya dan tingkat bahaya dari
produk berbahaya.

Pernyataan bahaya dan kode unik yang digunakan untuk tujuan tertentu
terdapat pada SNI 9030-1.

c. Pernyataan kehati-hatian dan piktogram kehati-hatian

Pernyataan kehati-hatian merupakan frasa dan piktogram kehati-hatian
merupakan simbol menggambarkan rekomendasi yang seharusnya diambil
untuk meminimalisasi atau mencegah efek buruk dari paparan produk bahan
berbahaya, atau penyimpanan yang sesuai atau penanganan dari bahan
berbahaya. Label GHS seharusnya mengandung informasi kehati-hatian yang
sesuai, pemilihan pernyataan kehati-hatian dan piktogram kehati-hatian
dilakukan oleh produsen sesuai dengan ketentuan dari pihak berwenang.

Pernyataan kehati-hatian dan kode unik terdapat pada SNI 9030-1. Kode
pernyataan kehati-hatian digunakan untuk acuan, bukan bagian dari
pernyataan kehati-hatian dan tidak dapat digantikan.

d. Identitas produk
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Identitas produk yang digunakan pada label GHS harus sesuai dengan yang
tercantum pada LDK. Bilamana bahan kimia tunggal atau campuran diatur
dalam UNRTDG, maka UN number harus dicantumkan dalam kemasan.

Identitas produk harus meliputi nama kimia dari bahan tersebut. Untuk
campuran harus dicantumkan identitas kimia dari semua unsur yang
mempunyai potensi bahaya. Untuk campuran atau alloy, label harus
mencantumkan identitas kimia dari semua komposisi atau bahan campuran
yang menyebabkan toksisitas akut, korosif terhadap kulit atau kerusakan mata
serius, mutagenitas sel nutfah, karsinogenisitas, toksisitas reproduksi,
sensitisasi pernapasan atau kulit atau toksisitas target organ spesifik. Sebagai
alternatif, pihak berwenang mensyaratkan pencantuman dari semua bahan
penyusun yang memberikan kontribusi bahaya dari campuran atau alloy.

Apabila suatu bahan kimia tunggal atau campuran dipasok secara khusus
untuk penggunaan di tempat kerja maka pihak yang berwenang dapat
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memberikan kebebasan pada pemasok/produsen untuk memilih apakah
identitas kimia akan dicantumkan pada label atau LDK.

iv. Pihak berwenang yang mengatur tentang industri menetapkan aturan
mengenai Kerahasian Informasi Perusahaan (Confidential Bussines
Information/CBI).

Identitas pemasok
Nama, alamat dan nomor telepon dari pemasok atau produsen bahan kimia tunggal
atau campuran, harus dicantumkan pada label.

Ragam bahaya dan urutan tingkat informasi bahaya

5.5.3.1 Urutan untuk penempatan simbol

Untuk bahan kimia tunggal dan campuran yang diatur pada UNRTDG, maka aturan
mengikuti UNRTDG. Pada lingkungan kerja, pihak berwenang dapat mensyaratkan
penggunaan semua simbol bahaya fisik. Untuk masing-masing kelas bahaya
kesehatan, prinsip prioritas diterapkan sebagai berikut:
a. Jika digunakan simbol “Tengkorak dan Tulang Bersilang”, simbol “Tanda
Seru” tidak ditampilkan.
b. Jika digunakan simbol “Korosif”’, simbol “Tanda Seru” tidak ditampilkan,
untuk iritasi mata atau kulit.
c. Jika simbol “Bahaya Kesehatan” muncul pada bahaya sensitisasi terhadap
pernafasan maka simbol “tanda seru” untuk sensitisasi terhadap kulit atau

iritasi mata atau kulit, tidak ditampilkan.

5.5.3.2 Urutan untuk penempatan kata sinyal

Jika kata sinyal “BAHAYA” digunakan, maka kata sinyal “AWAS” tidak ditampilkan.

5.5.3.3 Urutan untuk penempatan pernyataan bahaya

Semua pernyataan bahaya seharusnya terdapat pada label, kecuali jika tidak tersedia
pada bagian ini. Kementerian yang menangani urusan industri dapat menentukan
urutannya.

Namun, untuk menghindari terjadinya pengulangan pada informasi yang disampaikan
oleh pernyataan bahaya, berikut ini beberapa hal yang dapat diterapkan:

a. Jika terdapat pernyatan H410 “Sangat toksik terhadap kehidupan akuatik dengan
efek jangka panjang”, maka pernyataan H400 “Sangat toksik terhadap kehidupan
akuatik” dapat dihilangkan;

b. Jika terdapat pernyatan H411 “Toksik terhadap kehidupan akuatik dengan efek
jangka panjang”, maka pernyataan H401 “Toksik terhadap kehidupan akuatik”
dapat dihilangkan;

c. Jika terdapat pernyatan H412 “Berbahaya terhadap kehidupan akuatik dengan
efek jangka panjang”, maka pernyataan H402 “Berbahaya terhadap kehidupan
akuatik” dapat dihilangkan;
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d. Jika terdapat pernyatan H314 “Menyebabkan luka bakar pada kulit dan kerusakan
pada mata yang parah”, maka pernyataan H318 “Menyebabkan kerusakan serius
pada mata” dapat dihilangkan.

5.6 Pengaturan elemen label GHS

5.6.1 Penempatan informasi GHS pada label

Piktogram bahaya GHS, kata sinyal dan pernyataan bahaya harus ditempatkan
bersama dalam satu label. Pihak berwenang dapat memilih untuk memberikan tata
letak yang ditentukan untuk menunjukan informasi pencegahan atau menyerahkannya
kepada pemasok. Petunjuk spesifik dan contohnya dapat dilihat pada SNI 9030-1 pada
bagian kelas bahaya.

5.6.2 Informasi tambahan

Pihak berwenang memiliki kebijaksanaan untuk mengizinkan penggunaan informasi

tambahan dengan memperhatikan hal-hal berikut:

a. Informasi tambahan menyediakan informasi lanjutan yang lebih rinci dan tidak
bertentangan atau menghilangkan informasi bahaya yang standar.

b. Informasi tambahan menyediakan informasi tentang bahaya yang belum
dimasukkan ke dalam GHS.

Pembuat label dapat menambahkan informasi tambahan yang dicantumkan terkait
bahaya seperti wujud fisik atau rute paparan.

Pihak berwenang dapat memilih untuk menetapkan informasi yang dapat muncul pada
label atau diserahkan kepada pemasok. Pada pendekatan lain, penempatan informasi
tambahan harus tidak menghalangi identifikasi dari informasi GHS.

5.6.3 Penggunaan warna di luar piktogram

Selain digunakan untuk piktogram, warna dapat digunakan pada bagian lain dari label untuk
persyaratan label khusus seperti penggunaan pembatasan pestisida untuk kata sinyal dan
pernyataan bahaya atau sebagai latar belakang, atau ditentukan oleh kebijaksanaan pihak
berwenang.

5.6.4 Label pada kemasan kecil

Prinsip umum yang seharusnya diterapkan pada kemasan kecil adalah:

a. jika memungkinkan, semua elemen label GHS harus muncul pada kemasan dalam dari
bahan kimia tunggal atau campuran.

b. jika tidak memungkinkan untuk mencantumkan elemen label pada kemasan dalam dari
bahan tersebut, metode lain untuk menyediakan informasi bahaya secara lengkap
seharusnya digunakan sesuai dengan definisi label dalam GHS. Faktor-faktor yang
mempengaruhi, diantaranya:

- bentuk dan ukuran dari kemasan dalam;
- jumlah elemen label yang dimasukkan, khususnya apabila bahan kimia tunggal atau
campuran memenuhi lebih dari satu klasifikasi bahaya;
- kebutuhan untuk elemen label yang menggunakan lebih dari satu bahasa.
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c. jika volume dari bahan kimia tunggal atau campuran berbahaya terlalu sedikit dan pemasok
mempunyai data untuk ditunjukkan, dan pihak berwenang telah menentukan bahwa tidak
ada bahaya terhadap kesehatan manusia dan/atau lingkungan, maka elemen label dapat
dihilangkan dari kemasan dalam;

d. pihak berwenang dapat menetapkan elemen label yang dihapuskan dari kemasan dalam
untuk kelas/kategori bahaya tertentu bilamana volume dari bahan kimia tunggal/campuran
dibawah ukuran tertentu;

e. beberapa elemen label pada kemasan dalam mungkin perlu dapat diakses selama
pemakaian produk, sebagai contoh: produk yang terus menerus digunakan oleh pekerja
atau konsumen.

f. untuk penjelasan tambahan dapat dilihat pada lampiran C.

5.7 Pengaturan label khusus

Pihak berwenang dapat memilih untuk mengomunikasikan bahaya pada label dan LDK atau
hanya ada pada LDK untuk informasi bahaya karsinogen, toksik terhadap reproduksi dan
toksisitas target organ spesifik paparan berulang (agar lebih rinci, lihat SNI 9030-1).

5.7.1 Label padatempat kerja

Label GHS atau elemen label harus digunakan pada wadah di tempat kerja. Namun, pihak
berwenang dapat mengizinkan untuk menggunakan alternatif yang sesuai untuk penulisan dan
format tampilan di tempat kerja dan informasi komunikasinya secara efektif seperti label GHS.
Label alternatif dapat disediakan untuk bahan kimia berbahaya yang dipindahkan dari
kemasan asalnya ke wadah lain di tempat kerja, tetapi wadah tersebut tidak untuk
diperjualbelikan atau dipasok ke tempat lain. Bahan kimia yang dihasilkan di tempat kerja
dapat dikemas dan disimpan di dalam berbagai cara seperti sampel yang dikumpulkan dalam
jumlah sedikit untuk uji atau analisis, sistem pemipaan, tangki reaksi atau proses, kendaraan
pengangkut hasil tambang, sistem konveyor atau gudang penyimpanan padatan curah. Pada
sistem batch, satu tangki campuran bisa jadi mengandung berbagai campuran yang berbeda.
Semua sistem di atas seharusnya dipastikan bahwa ada komunikasi bahaya yang jelas.
Pekerja harus dilatih pemahaman metode komunikasi spesifik yang digunakan di tempat kerja.

5.7.2 Label produk konsumen berdasarkan kemungkinan cedera

Semua sistem seharusnya menggunakan kriteria klasifikasi bahaya GHS, namun pihak
berwenang dapat menyediakan sistem label berdasarkan kemungkinan bahayanya. Pihak
berwenang dapat membuat prosedur untuk menentukan potensi paparan dan risiko dari
penggunaan produk. Label berdasarkan pendekatan ini, memberikan informasi mengenai
identifikasi tetapi bisa jadi tidak termasuk informasi untuk efek kesehatan kronis (contohnya:
toksisitas organ target spesifik paparan berulang, toksisitas reproduksi dan karsinogenitas),
yang muncul pada label didasarkan hanya pada bahayanya.

5.7.3 Peringatan taktil/sentuh

Jika peringatan taktil/sentuh digunakan, spesifikasi teknis harus sesuai dengan 1SO 11683.
5.8 Persyaratan pemasangan dan penulisan label

Persyaratan pemasangan dan penulisan label dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 6 — Ukuran label dan label elemen bahan kimia pada kemasan

Kapasitas wadah (ml) Ukuran label (mm) Label elemen
Volume < 125 Ukuran 52 x 74 (jika 1. Identitas produk
memungkinkan) 2. Piktogram

3. Kata sinyal
4, kalimat “baca LDK sebelum

digunakan”
125 < Volume < 3.000 Ukuran 52 x 74 (jika 1. Identitas produk
memungkinkan) 2. Piktogram
3.000 < Volume =< 50.000 Ukuran terkecil 74 x 105 3. Kata sinyal
50.000 < Volume < 500.000 | Ukuran terkecil 105 x 148 4. Pernyataan bahaya
Volume > 500.000 Ukuran terkecil 148 x 210 | 5. Pernyataan kehati-hatian
6. Informasi pemasok
7. Informasi tambahan

Pipa atau sistem pemipaan, mesin, tangki minyak, sistem operasional dalam kendaraan,
tangki wadah, road tanker dan isotank tidak termasuk dalam definisi kemasan. Tetapi akan
dianggap sebagai kemasan jika digunakan untuk penyimpanan.
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Lampiran A
(informatif)

Ringkasan lembar data keselamatan

Ringkasan lembar data keselamatan dapat dilihat pada Tabel A.1.

Tabel A.1 -

Informasi minimal LDK

Bagian

Informasi

Rincian isi

Identifikasi bahan kimia
tunggal atau campuran dan
pemasok

- identitas produk;

- cara-cara identifikasi lain;

- rekomendasi dan pembatasan penggunaan
bahan kimia;

- keterangan detail pemasok (termasuk nama,
alamat, nomor telepon, dll.);

- _nomor telepon keadaan darurat.

Identifikasi bahaya

- klasifikasi GHS untuk bahan kimia tunggal
atau campuran;

- elemen label GHS, termasuk pernyataan
kehati-hatian. (Piktogram bahaya dapat
diberikan sebagai piktogram berbentuk
persegi dengan garis tepi berwarna merah,
berwarna dasar putih dan warna gambar
piktogram hitam);

- bahaya lain yang tidak dicakup dalam
klasifikasi GHS (seperti bahaya ledakan
debu).

Komposisi/informasi bahan
penyusun

Bahan kimia tunggal

- identitas bahan kimia;

- nama dagang, sinonim, dan lain-lain;

- nomor CAS (Chemical Abstract Service) dan
identitas khusus lain;

- pengotor dan bahan aditif yang memberikan
kontribusi pada klasifikasi bahan kimia
tunggal.

Campuran:

- Identitas dan konsentrasi bahan kimia atau
rentang konsentrasi dari semua bahan
penyusun yang termasuk kategori bahaya
dalam GHS dan berada di atas tingkatan
batas kuantitasnya.

CATATAN untuk informasi pada bahan penyusun,
kementerian yang menangani urusan pemerintah di
bidang perindustrian mengatur bahwa CBI lebih
prioritas daripada peraturan identifikasi produk
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Tabel A.1 - Informasi minimal LDK (lanjutan)

Bagian

Informasi

Rincian isi

Tindakan pertolongan
pertama

uraian tindakan pertolongan berdasarkan rute
paparan, seperti: inhalasi, kontak dengan kulit
dan mata dan tertelan;

efek/gejala paling penting, akut dan tertunda;

indikasi dari pertolongan medis langsung dan

penanganan khusus yang diperlukan.

Tindakan pemadaman
kebakaran

media pemadam kebakaran yang tepat (dan
yang tidak tepat);

bahaya spesifik yang muncul dari bahan kimia
(contoh: produk-produk berbahaya yang
secara alami dihasilkan dari proses
pembakaran);

alat pelindung diri khusus dan tindakan kehati-
hatian untuk petugas pemadam kebakaran.

Tindakan penanggulangan
kebocoran dan tumpahan

tindakan kehati-hatian personal, alat pelindung
diri dan prosedur keadaan darurat

tindakan lindung lingkungan

material dan metode untuk penampungan dan
pembersihan

Penanganan dan
penyimpanan

tindakan kehati-hatian untuk penanganan
yang aman;

kondisi-kondisi penyimpanan yang aman,
termasuk bahan-bahan yang inkompatibel.

Perlindungan diri/
pengendalian paparan

parameter pengendalian seperti nilai ambang
batas paparan kerja atau indeks paparan
biologi;

pengendalian teknis yang sesuai;

tindakan perlindungan personal, seperti alat
pelindung diri.

Sifat fisika — kimia dan
karakteristik keselamatan

wujud fisik;

warna;

bau;

titik leleh/titik beku;

titik didih atau titik didih awal dan rentang
pendidihan;

sifat mudah menyala;

batas bawah dan atas dapat meledak / mudah
menyala;

titik nyala;

temperatur nyala otomatis;

temperatur dekomposisi;

pH;

viskositas kinematik;

kelarutan;

koefisien partisi: n-oktanol/air (log value)
tekanan uap;
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\ - berat jenis dan/atau berat jenis relatif; \

Tabel A.1 - Informasi minimal LDK (lanjutan)

Bagian

Informasi

Rincian isi

- berat jenis relatif

CATATAN urutan sifat fisika dan kimia pada bagian 9
LDK dapat diikuti seperti yang tertera di tabel, tetapi
tidak wajib.

10

Stabilitas dan reaktivitas

- reaktivitas;

- stabilitas bahan kimia;

- kemungkinan reaksi berbahaya;

- kondisi yang harus dihindari (contohnya listrik
statis, goncangan dan getaran);

- material inkompatibel;

- produk dekomposisi berbahaya.

11

Informasi toksikologi

Uraian ringkas tetapi jelas dan lengkap tentang
berbagai efek toksikologi (kesehatan) dan data
yang tersedia yang digunakan untuk
mengidentifikasi efek tersebut, meliputi:

- informasi tentang rute paparan yang mungkin
terjadi (inhalasi, kontak dengan kulit, terkena
mata dan tertelan)

- gejala yang berhubungan dengan sifat fisika,
kimia dan toksikologi

- efek segera dan tertunda serta efek kronis dari
paparan singkat dan jangka panjang

- ukuran toksisitas kuantitatif (seperti perkiraan
toksisitas akut)

12

Informasi ekologi

- ekotoksisitas (akuatik dan terestrial, jika ada);
- persistensi dan penguraian;

- potensi bioakumulasi;

- mobilitas pada tanah;

- efek merugikan lainnya.

13

Pertimbangan
pembuangan

Uraian residu limbah dan informasi tentang
penanganan yang aman dan metode
pembuangan, mencakup pembuangan kemasan
yang terkontaminasi

14
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Informasi transportasi

- UN Number

- UN Proper Shipping Name

- kelas bahaya transportasi;

- klasifikasi kemasan, jika dapat diaplikasikan;

- bahaya lingkungan (contoh: polutan laut
(Ya/Tidak));

- transportasi curah (bulk) mengacu kepada
peraturan di bidang perhubungan;

- tindakan kehati-hatian khusus yang perlu
diperhatikan oleh pengguna atau harus
dipenuhi dalam hubungannya dengan
transportasi atau pemindahan di dalam atau di
luar area.
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Tabel A.1 - Informasi minimal LDK (lanjutan)

Bagian Informasi Rincian isi
15 Informasi regulasi Regulasi terkait keselamatan, kesehatan dan
lingkungan spesifik untuk produk yang
bersangkutan.
16 Informasi lain Termasuk informasi mengenai persiapan dan
revisi LDK.
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Lampiran B
(normatif)
Ringkasan pengklasifikasian dan pelabelan
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Pernyataan bahaya dijelaskan lebih lanjut pada SNI 9030-1 Lampiran A. Kode pernyataan
bahaya digunakan sebagai referensi saja, bukan bagian dari teks pernyataan bahaya dan tidak
boleh digunakan untuk menggantikannya.

B.1 Eksplosif

Kriteria pengklasifikasian bahan eksplosif dapat dilihat pada SNI 9030-1 Lampiran A.
Ringkasan klasifikasi klasifikasi dan label untuk kelas bahaya eksplosif dapat dilihat pada

Tabel B.1.

Tabel B.1- Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya eksplosif

Klasifikasi Pelabelan
. Kode
Piktogram
Kelas Kategori . Pernyataan | P€rnyataan
bahaya Kata sinyal bahaya
bahaya GHS UNRTDG! bahaya
Ekplosif (Pengangkutan Eksplosif tidak
tidak stabil tidak stabil H200
diperbolehkan)
Eksplosif;
Eksplosif | pivisi 1.1 Bahaya bahaya H201
' ledakan
massal
Eksplosif;
- bahaya
Divisi 1.2 H202
lontaran yang
parah
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Klasifikasi

Pelabelan

Kelas
bahaya

Kategori
bahaya

Piktogram

GHS

UNRTDG!

Divisi 1.3

Kata sinyal

Pernyataan
bahaya

Kode
pernyataan
bahaya

Eksplosif;
bahaya
kebakaran,
ledakan atau
lontaran

H203

Divisi 1.4

Awas

Bahaya
kebakaran
atau lontaran

H204

Divisi 1.5

Tanpa
piktogram

Bahaya

Dapat meledak
massal dalam
kebakaran

H205

Divisi 1.6

Tanpa
piktogram

e ¢ ¢

Tidak ada
kata sinyal

Tidak ada
pernyataan
bahaya

ITempat untuk kelompok yang sesuai.
Piktogram untuk Divisi 1.1, 1.2 dan 1.3 juga digunakan untuk bahan kimia tunggal yang memiliki risiko mudah
meledak tambahan, tetapi tanpa indikasi nomor divisi dan kelompok yang sesuai (lihat juga "Bahan kimia tunggal
dan campuran swareaktif* dan "Peroksida organik").

B.2 Gas mudah menyala

Kriteria pengklasifikasian gas mudah menyala dapat dilihat pada SNI 9030-1 Lampiran A.
Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya gas mudah menyala dapat dilihat pada
Tabel B.2.
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Tabel B.2 — Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya gas mudah menyala

Klasifikasi

Pelabelan

Kelas
bahaya

Kategori bahaya

Piktogram

GHS

UNRTDG!

Kata
sinyal

Pernyataan
bahaya

Kode
pernyataan
bahaya

Gas
mudah
menyala

Gas mudah
menyala

Bahaya

Gas amat
sangat mudah
menyala

H220

Gas piroforik

Bahaya

Gas amat
sangat mudah
menyala
Dapat terbakar
secara
spontan jika
kontak dengan
udara

H220

H232

Kat A
1A

Gas

Bahaya

Gas amat
sangat mudah
menyala
Dapat bereaksi
secara
eksplosif
meskipun
bahkan tanpa
adanya udara

H220

H230

tidak

stabil
secara
kimiawi

Bahaya

Gas amat
sangat mudah
menyala

Dapat bereaksi
secara
eksplosif
bahkan tanpa
adanya udara
pada tekanan
dan/atau
temperatur

tinggi

H220

H231

Kat. 1B

® & & e €

Bahaya

Gas mudah
menyala

H221
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Klasifikasi Pelabelan
Piktogram Kode
Kelas . Kata Pernyataan | Pernyataan
Kategori bahaya . bahaya
bahaya GHS UNRTDG! sinyal bahaya
Kat. 2 .Tanpa . Tidak AWAS Gas mudah H221
piktogram | diperlukan menyala

1Berdasarkan UNRTDG, simbol, nomor dan bingkai dapat ditampilkan dalam warna hitam selain putih. Warna latar
belakang tetap merah dalam kedua kasus.

B.3 Aerosol

Kriteria pengklasifikasian aerosol dapat dilihat pada SNI 9030-1 Lampiran A. Ringkasan
klasifikasi dan label untuk kelas bahaya aerosol dapat dilihat pada Tabel B.3.

Tabel B.3 — Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya aerosol

Klasifikasi

Pelabelan

Kelas
bahaya

Piktogram

Kategori
bahaya

GHS

UNRTDG!

Kata
sinyal

Pernyataan
bahaya

Kode
pernyataan
bahaya

Aerosol

Kat. 1

Bahaya

Aerosol amat
sangat mudah
menyala
Wadah
bertekanan:
dapat meledak
jika dipanaskan

H222

H229

Kat. 2

Awas

Aerosol mudah
menyala
Wadah
bertekanan:
dapat meledak
jika dipanaskan

H223

H229

Kat. 3 .
pi

Tanpa
ktogram

Awas

Wadah
bertekanan:
dapat meledak
jika dipanaskan

H229

1Berdasarkan UNRTDG, simbol, nomor dan bingkai dapat ditampilkan dalam warna hitam atau putih. Warna latar
belakang tetap merah dalam dua kasus pertama dan hijau dalam kasus ketiga.
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Kriteria pengklasifikasian gas pengoksidasi dapat dilihat pada SNI 9030-1 Lampiran A.
Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya gas pengoksidasi dapat dilihat pada Tabel

B.4.

Tabel B.4 — Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya gas pengoksidasi

Klasifikasi Pelabelan
Pikt Kode
iktogram
Kelas bahaya Kategori ° Kata Pernyataan pegg%:tza”
bahaya GHS UNRTDG | Sinyal bahaya y
Dapat
Gas ﬁ menyebabkan
engoksidasi Kat. 1 Bahaya | atau H270
Peng 5.1 memperbesar
api; oksidator

B.5 Gas bertekanan
Kriteria pengklasifikasian gas bertekanan dapat dilihat pada SNI 9030-1 Lampiran A.
Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya gas bertekanan dapat dilihat pada Tabel

B.5.

Tabel B. 5—- Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya gas bertekanan

Klasifikasi Pelabelan
Piktogram Kode
Kelas Kategori Kata Pernyataan pet;nﬁataan
bahaya bahaya GHS UNRTDGL sinyal bahaya ahaya
Berisi gas
Gas bertekanan;
bertekanan Awas dapat meledak H280
jika dipanaskan
Berisi gas
Gas yang Awas bertekanan; H280
Gas dicairkan dapat meledak
bertekanan jika dipanaskan
Berisi gas yang
. didinginkan;
Gas cair d;";?m an
yang Awas P H281
didinginkan menyebabkan
g luka bakar atau
cedera kriogenik
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Klasifikasi Pelabelan
Piktogram Kode
Kelas Kategori Kata Pernyataan pegnzataan
bahaya bahaya GHS UNRTDGL sinyal bahaya anaya
Berisi gas
Gas yang Awas bertekanan; H280
dilarutkan dapat meledak
jika dipanaskan

1Berdasarkan UNRTDG, simbol, nomor dan bingkai dapat ditampilkan dalam warna putih selain hitam. Warna latar
belakang tetap hijau dalam kedua kasus. Piktogram tidak diperlukan untuk gas mudah menyala dan toksik (lihat juga
catatan “1” pada tabel B.2 dan B.16).

B.6 Cairan mudah menyala
Kriteria pengklasifikasian cairan mudah menyala dapat dilihat pada SNI 9030-1 Lampiran A.

Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya cairan mudah menyala dapat dilihat pada
Tabel B.6.

Tabel B.6 — Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya cairan mudah menyala

Klasifikasi Pelabelan
Piktogram Kode
Kelas Kategori Kata Pernyataan | Pernyataan
bahaya bahaya GHS UNRTDGL sinyal bahaya bahaya

Cairan dan uap
amat sangat
mudah
menyala

Kat. 1 Bahaya H224

Cairan dan uap
sangat mudah H225
menyala

Cairan
Mudah Kat. 2
Menyala

Bahaya

Cairan dan uap
mudah H226
menyala

Kat. 3 Awas

1 Berdasarkan UNRTDG, simbol, nomor dan bingkai dapat ditampilkan dalam warna hitam selain putih. Warna
latar belakang tetap merah dalam kedua kasus.

B.7 Padatan mudah menyala
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Kriteria pengklasifikasian padatan mudah menyala dapat dilihat pada SNI 9030-1 Lampiran A.
Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya padatan mudah menyala dapat dilihat pada
Tabel B.7.

mudah menyala

Tabel B.7 — Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya padatan

Klasifikasi Pelabelan
. Kode
Kelas Kategori Piktogram Kata Pernyataan | Pernyataan
bahaya bahaya GHS UNRTDG sinyal bahaya bahaya
Padatan
Kat. 1 Bahaya | mudah H228
Padatan Menyala
Mudah
Menyala Padatan
Kat. 2 Awas | mydah H228
Menyala

B.8 Bahan kimia tunggal dan campuran swareaktif

Kriteria pengklasifikasian bahan kimia tunggal dan campuran swareaktif dapat dilihat pada SNI
9030-1 Lampiran A. Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya bahan kimia tunggal
dan campuran swareaktif dapat dilihat pada Tabel B.8.

Tabel B.8 — Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya bahan kimia tunggal
dan campuran swareaktif

Klasifikasi Pelabelan Kode
Kelas Kategori Piktogram Kata Pernyataan | Pernyataan
bahaya bahaya GHS UNRTDGL sinyal bahaya bahaya
(Pengangkutan ::rr;?nasan
Tipe A tidak Bahaya P H240
diperbolehkan)? menyebabkan
ledakan
Bahan Pemanasan
kimia dapat
tunggal dan | Tipe B Bahaya | nenyebabkan H241
campuran kebakaran
swareaktif atau ledakan
Pemanasan
Tipe C dan Bahaya | dapat
D menyebabkan H242
kebakaran
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Klasifikasi Pelabelan Kode
Kelas Kategori Piktogram Kata Pernyataan | Pernyataan
bahaya | bahaya |™gpg UNRTDG? sinyal bahaya bahaya
Pemanasan
Tipe E dan Awas dapat
F menyebabkan H242
kebakaran
, Tanpa . , Tidak ada Tidak ada
Tipe G , Tidak diperlukan . pernyataan -
piktogram kata sinyal
bahaya

1 Untuk Tipe B, berdasarkan UNRTDG, pengecualian label dapat berlaku

untuk bahaya eksplosif dengan

persetujuan dari pihak yang berwenang jika data uji menunjukkan bahan kimia dalam kemasan tidak bersifat

eksplosif.

2 Tidak diperbolehkan untuk diangkut dalam kemasan di tempat bahan tersebut diuji.

B.9 Cairan piroforik

Kriteria pengklasifikasian cairan piroforik dapat dilihat pada SNI 9030-1 Lampiran A.
Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya cairan piroforik dapat dilihat pada Tabel

B.9.

Tabel B.9 — Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya cairan piroforik

Klasifikasi Pelabelan Kode
Kelas Kategori Piktogram Kata Pernyataan | Pernyataan
bahaya bahaya GHS UNRTDG sinyal bahaya bahaya
Menangkap api
Cairan secara spontan
piroforik Kat. 1 Bahaya | 4 - kontak H250
dengan udara

B.10 Padatan piroforik

Kriteria pengklasifikasian padatan piroforik dapat dilihat pada SNI 9030-1 Lampiran A.
Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya padatan piroforik dapat dilihat pada Tabel

B.10.

Tabel B. 10 — Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya padatan piroforik

Klasifikasi

Pelabelan
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Kelas Kategori Piktogram Kata Pernyataan Kode
bahaya bahaya GHS UNRTDG sinyal bahaya pernyataan
bahaya
Menangkap api
Padatan secara spontan
piroforik Kat. 1 Bahaya | 4o kontgk H250
dengan udara

B.11 Bahan kimia tunggal dan campuran swapanas

Kriteria pengklasifikasian bahan kimia tunggal dan campuran swapanas dapat dilihat pada SNI
9030-1 Lampiran A. Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya bahan kimia tunggal
dan campuran swapanas dapat dilihat pada Tabel B.11.

Tabel B.11 — Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya bahan kimia tunggal
dan campuran swapanas

Klasifikasi Pelabelan Kode
Kelas Kategori Piktogram Kata Pernyataan pernyataan
bahaya bahaya GHS UNRTDG sinyal bahaya bahaya
A Swapanas;
Kat. 1 Bahaya | dapat | H2m1
Bahan menimbulkan api
Kimia
tunggal dan Salam umiah
campuran . a ambjum'?t
swapanas Kat. 2 Awas esar persita H252
swapanas; dapat
menimbulkan api

B.12 Bahan kimia tunggal dan campuran bila kontak dengan air melepaskan gas mudah

menyala

Kriteria pengklasifikasian bahan kimia tunggal dan campuran bila kontak dengan air
melepaskan gas mudah menyala dapat dilihat pada SNI 9030-1 Lampiran A. Ringkasan
klasifikasi dan label untuk kelas bahaya bahan kimia tunggal dan campuran bila kontak dengan
air melepaskan gas mudah menyala dapat dilihat pada Tabel B.12.

Tabel B.12 — Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya bahan kimia tunggal

dan campuran bila kontak dengan air melepaskan gas mudah menyala

Klasifikasi

Pelabelan
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Kategori Piktogram Kata Pernyataan Kode
Kelas bahaya bah . | bah pernyataan
ahaya GHS UNRTDG! sinya ahaya bahaya
Jika kontak
dengan air,
melepaskan gas
Kat. 1 Bahaya | Mudah menyala H260
Bahan Kimia yang dapat
yang jika terbakar secara
kontak spontan
dengan air Jika kontak
melepaskan .
as mudah dengan air,
g Kat. 2 Bahaya me|epaskan gas H261
menyala
mudah menyala
Jika kontak
dengan air,
Kat. 3 Awas me|epaskan gas H261
mudah menyala

1Berdasarkan UNRTDG, simbol, nomor dan bingkai dapat ditampilkan dalam warna hitam selain putih. Warna latar
belakang tetap biru dalam kedua kasus.

B.13 Cairan pengoksidasi
Kriteria pengklasifikasian cairan pengoksidasi dapat dilihat pada SNI 9030-1 Lampiran A.
Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya cairan pengoksidasi dapat dilihat pada

Tabel B.13.

Tabel B. 13- Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya cairan pengoksidasi

Klasifikasi Pelabelan Kode
Kategori Piktogram Kata Pernyataan pernyataan
Kelas bahaya _ bahaya
bahaya GHS UNRTDG sinyal bahaya
Dapat
& menyebabkan
Kat. 1 Bahaya kebakar-an atau H271
Cairan 5.1 Iedgkan,
pengoksidasi oksidator kuat
Dapat
ﬁ memperbesar
Kat. 2 Bahaya api; H272
51 oksidator
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Klasifikasi Pelabelan Kode
Kategori Piktogram Kata Pernyataan | P€rnyataan
Kelas bahaya . bahaya
bahaya GHS UNRTDG sinyal bahaya
Dapat
ﬁ memperbesar
Kat. 3 Awas ap|’ H272
= oksidator

B.14 Padatan pengoksidasi

Kriteria pengklasifikasian padatan pengoksidasi dapat dilihat pada SNI 9030-1 Lampiran A.
Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya padatan pengoksidasi dapat dilihat pada

Tabel B.14.

Tabel B.14 — Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya padatan pengoksidasi

Klasifikasi Pelabelan Kode
Kategori Piktogram Kata Pernyataan pernyataan
Kelas bahaya _ bahaya
bahaya GHS UNRTDG | Sinyal bahaya
Dapat
ﬁ menyebabkan
Kat. 1 ﬁ Bahaya kebakaran atau H271
5.1 ledakan;
oksidator kuat
Padatan
pengoksidasi 6 Dapat :
Kat. 2 6 Bahaya :p?mper esar H272
X oksidator
ﬁ Dapat
Kat. 3 6 AWES me..mperbesar 272
1 api;
oksidator

B.15 Peroksida organic

Kriteria pengklasifikasian peroksida organik dapat dilihat pada SNI 9030-1 Lampiran A.
Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya peroksida organik dapat dilihat pada Tabel

B.15.
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Tabel B.15 — Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya peroksida organik

Klasifikasi

Pelabelan

Kelas
bahaya

Kategori
bahaya

Piktogram

GHS

UNRTDG!

Kata
sinyal

Pernyataan
bahaya

Kode
pernyataan
bahaya

Peroksida
organik

Tipe A

(Pengangkutan
tidak
diperbolehkan)?

Bahaya

Pemanasan
dapat
menyebabkan
ledakan

H240

Tipe B

Bahaya

Pemanasan
dapat
menyebabkan
kebakaran
atau ledakan

H241

Tipe C
dan D

Bahaya

Pemanasan
dapat
menyebabkan
kebakaran

H242

Tipe E
dan F

® e

Awas

Pemanasan
dapat
menyebabkan
kebakaran

H242

Tipe G

Tanpa
piktogram

Tidak diperlukan

Tidak
ada kata
sinyal

Tidak ada
pernyataan
bahaya

1 Untuk Tipe B, berdasarkan UNRTDG, pengecualian label dapat berlaku untuk bahaya eksplosif dengan
persetujuan dari pihak yang berwenang jika data uji menunjukkan bahan kimia dalam kemasan tidak bersifat

eksplosif.

2 Tidak diperbolehkan untuk diangkut dalam kemasan yang diujinya.

B.16 Korosif terhadap logam

Kriteria pengklasifikasian korosif terhadap logam dapat dilihat pada SNI 9030-1 Lampiran A.
Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya korosif terhadap logam dapat dilihat pada
Tabel B.16.
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Klasifikasi Pelabelan Kode
pernyataan
Kelas Kategori Piktogram Kata Pernyataan bahaya
bahaya | bahaya sinyal bahaya
GHS UNRTDG
Korosif li((;rg:i?gklnan
terhadap Kat. 1 Awas H290
terhadap
logam
logam

B.17 Eksplosif terdesensitisasi

Kriteria pengklasifikasian eksplosif terdesensitisasi dapat dilihat pada SNI 9030-1 Lampiran A.
Ringkasan Klasifikasi dan label untuk kelas bahaya eksplosif terdesensitisasi dapat dilihat
pada Tabel B.17.

Tabel B.17- Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya eksplosif

terdesensitisasi

Klasifikasi

Pelabelan

Kode

Kelas bahaya

Kategori
bahaya

Kata
sinyal

Piktogram
GHS UNRTDG!

Pernyataan
bahaya

pernyataa
n bahaya

Eksplosif

Kat. 1

Tidak

berlaku Bahaya

Bahaya
kebakaran,
ledakan atau
bahaya lontaran;
meningkatkan
risiko ledakan
jika bahan
desensitisasi
dikurangi

H206

terdesensitisas
i

Kat. 2

Tidak

berlaku Bahaya

Bahaya
kebakaran atau
lontaran;
meningkatkan
risiko ledakan
jika bahan
desensitisasi
dikurangi

H207

Kat. 3

Tidak

berlaku Awas

Bahaya
kebakaran atau
lontaran;
meningkatkan
risiko ledakan
jika bahan

H207
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Klasifikasi

Pelabelan

Kelas bahaya

Kategori
bahaya

Piktogram

GHS UNRTDG!

Kata
sinyal

Pernyataan
bahaya

Kode
pernyataa
n bahaya

desensitisasi
dikurangi

Kat. 4

Tidak
berlaku

Awas

Bahaya
kebakaran;
meningkatkan
risiko ledakan
jika bahan
desensitisasi
dikurangi

H208

1 Pengklasifikasian dan pelabelan dari bahaya eksplosif terdesensitisasi dibahas dalam peraturan
pengangkutan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

B.18 Toksisitas akut

Kriteria pengklasifikasian toksisitas akut dapat dilihat pada SNI 9030-1 Lampiran A. Ringkasan
klasifikasi dan label untuk kelas bahaya toksisitas akut dapat dilihat pada Tabel B.18.

Tabel B.18 — Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya toksisitas akut

Klasifikasi Pelabelan Kode
Kelas . Piktogram Kata Pernyataan pernyataan
bah Kategori bahaya . | bah bahaya
ahaya GHS UNRTDGL sinya ahaya
Oral Fatal jika tertelan H300
Fatal jika terkena H310
Kat. 1 Dermal % Bahaya | kulit
Inhalasi Fatal jika terhirup H330
Oral Fatal jika tertelan H300
Kat. 2 Dermal % Bahaya Fat_al Jika terkena H310
kulit
Toksisitas Inhalasi Fatal jika terhirup H330
akut oral Toksik jika H301
tertelan
Kat. 3 | Dermal % S| Bahaya Toksik jika H31l
terkena kulit
Inhalasi TOk.SIk jika H331
terhirup
oral Berbahaya jika H302
Kat. 4 Tidak tertelan
. Awas —
diperlukan Berbahaya jika H312
Dermal |
terkena kulit
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Inhalasi

Berbahaya jika
terhirup

H332

1Untuk gas, berdasarkan UNRTDG, ganti nomor “6” di bagian pojok bawah piktogram dengan “2”.

B.19 Korosi/iritasi kulit

Kriteria pengklasifikasian korosif/iritasi kulit dapat dilihat pada SNI 9030-1 Lampiran A.
Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya korosi/iritasi kulit dapat dilihat pada Tabel

B.19.

Tabel B.19 — Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya korosi/iritasi kulit

Klasifikasi Pelabelan
Kode
Kelas | Katego : ernyataan
. Piktogram perny
bahay ri g Katal Pernyataan bahaya bahaya
a bahaya GHS UNRTDG | S'hya
Menyebabkan luka
Kat. 1 Bahaya | bakar pada kulit dan H314
Korosi/ kerusakan pada mata
Iritasi
Kulit
Kat. 2 .Tldak AWAS Me.nyebabkan iritasi H315
diperlukan kulit

B.20 Kerusakan serius pada mata/ iritasi mata

Kriteria pengklasifikasian kerusakan serius pada mata/ iritasi mata dapat dilihat pada SNI
9030-1 Lampiran A. Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya kerusakan serius pada
mata/ iritasi mata dapat dilihat pada Tabel B.20.

Tabel B.20 — Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya kerusakan serius
pada mata/ iritasi mata

Klasifikasi Pelabelan Kode
Kelas | Kategori Piktogram Kata Pernyataan | P€rnyataan
bahaya | bahaya GHS UNRTDG sinyal bahaya bahaya
Kerusakan Menyebabkan

serius Kat. 1 . Tidak Bahaya kergsakan H318

pada diperlukan serius pada

mata/ mata
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Klasifikasi Pelabelan Kode
Kelas | Kategori Piktogram Kata Pernyataan | Pernyataan
bahaya | bahaya GHS UNRTDG | sinyal bahaya bahaya
iritasi " babk
mata | Kat. 2/ Tidak M eTyehasran

. Awas iritasi serius H319
Kat. 2A diperlukan
pada mata

B.21 Sensitisasi pernapasan

Kriteria pengklasifikasian sensitisasi pernapasan dapat dilihat pada SNI 9030-1 Lampiran A.
Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya sensitisasi pernapasan dapat dilihat pada
Tabel B.21.

Tabel B. 21 — Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya sensitisasi
pernapasan

Klasifikasi

Pelabelan

Kelas
bahaya

Kategori
bahaya

Piktogram

GHS

UNRTDG

Kata sinyal

Pernyataan
bahaya

Kode
pernyataan
bahaya

Sensitisasi
saluran
pernafasa
n

Kat. 1

Tidak
diperlukan

Bahaya

Dapat
menyebabkan
gejala alergi
atau gejala
asma atau sulit
bernapas jika
terhirup

H334

Kat. 1At

Tidak
diperlukan

Bahaya

Dapat
menyebabkan
gejala alergi
atau gejala
asma atau sulit
bernapas jika
terhirup

H334

Kat. 1B!

Tidak
diperlukan

Bahaya

Dapat
menyebabkan
gejala alergi
atau gejala
asma atau sulit
bernapas jika
terhirup

H334

! Sub-kategori dapat diterapkan, jika data yang tersedia memadai dan jika dibutuhkan oleh pihak yang

berwenang.
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B.22 Sensitisasi kulit

Kriteria pengklasifikasian sensitisasi kulit dapat dilihat pada SNI 9030-1 Lampiran A.
Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya sensitisasi kulit dapat dilihat pada Tabel
B.22.

Tabel B.22 - Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya sensitisasi kulit

Klasifikasi Pelabelan Kode
Kelas Kategori Piktogram Kata Pernyataan pernyataan
bahaya bahaya GHS UNRTDG sinyal bahaya bahaya
Dapat
Kat. 1 Tidak Awas | Menyebabkan H317
diperlukan reaksi alergi
pada kulit
Dapat
Sen5|t!sa3| Kat. 1AL . Tidak AWAS menygbabkgn 4317
kulit diperlukan reaksi alergi
pada kulit
Dapat
Kat. 181 Tidak Awas | Menvebabkan H317
diperlukan reaksi alergi
pada kulit

1 Sub-kategori dapat diterapkan, jika data yang tersedia memadai dan jika dibutuhkan oleh pihak yang
berwenang.

B.23 Mutagenisitas sel nutfah
Kriteria pengklasifikasian mutagenisitas sel nutfah dapat dilihat pada SNI 9030-1 Lampiran A.

Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya mutagenisitas sel nutfah dapat dilihat pada
Tabel B.23.
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Tabel B.23 — Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas
bahaya mutagenisitas sel nutfah

Klasifikasi

Pelabelan

Kelas
bahaya

Kategori
bahaya

Piktogram

GHS

UNRTDG

Kata
sinyal

Pernyataan bahaya

Kode
pernyataa
n bahaya

Mutagenisita
s sel nutfah

Kat. 1A
& Kat.
1B

Tidak
diperlukan

Bahaya

Dapat menyebabkan
kerusakan genetik
(catatan: nyatakan
rute paparan jika
terbukti secara
meyakinkan bahwa
tidak ada rute
paparan lain yang
menyebabkan
bahaya tersebut)

H340

Kat. 2

Tidak
diperlukan

Awas

Diduga dapat
menyebabkan
kerusakan genetik
(catatan: nyatakan
rute paparan jika
terbukti secara
meyakinkan bahwa
tidak ada rute
paparan lain yang
menyebabkan
bahaya tersebut)

H341

B.24 Karsinogenisitas

Kriteria pengklasifikasian karsinogenisitas dapat dilihat pada SNI 9030-1 Lampiran A.
Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya karsinogenisitas dapat dilihat pada Tabel

B.24.
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Tabel B.24 — Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya karsinogenisitas

Klasifikasi Pelabelan Kode

pernyataan

Kategori Piktogram Kata Pernyataan
bahaya

Kelas bahaya .
y bahaya GHS UNRTDG sinyal bahaya

Dapat
menyebabkan
kanker (catatan:
nyatakan rute
paparan jika
Bahaya | terbukti secara H350
meyakinkan bahwa
tidak ada rute
paparan lain yang
menyebabkan
Karsinogenisita bahaya tersebut)

Kat. 1A & Tidak
Kat. 1B diperlukan

S Diduga
menyebabkan
kanker (catatan:
nyatakan rute
. paparan jika
Kat. 2 . Tidak Awas | terbukti secara H351
diperlukan .
meyakinkan bahwa
tidak ada rute
paparan lain yang
menyebabkan
bahaya tersebut)

B.25 Toksisitas terhadap reproduksi

Kriteria pengklasifikasian toksisitas terhadap reproduksi dapat dilihat pada SNI 9030-1
Lampiran A. Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya toksisitas terhadap reproduksi
dapat dilihat pada Tabel B.25.

Tabel B. 25 — Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya
toksisitas terhadap reproduksi

Klasifikasi Pelabelan Kode
Kelas Kategori Piktogram Kata Pernyataan bahaya pernyataan
bahaya bahaya GHS UNRTDG sinyal bahaya
Dapat merusak
fertilitas atau janin
. (catatan: nyatakan
-I';(e):(;;jtae:)s Kat. 1A & Tidak | oo | efek spesifik jika 360
. Kat. 1B diperlukan diketahui) (nyatakan
reproduksi .
rute paparan jika
terbukti secara
meyakinkan bahwa
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Klasifikasi Pelabelan Kode
Kelas Kategori Piktogram Kata Pernyataan bahaya pernyataan
bahaya bahaya GHS UNRTDG sinyal bahaya
tidak ada rute
paparan lain yang
menyebabkan
bahaya tersebut)
Diduga merusak
fertilitas atau janin
(catatan: nyatakan
efek spesifik jika
diketahui) (nyatakan
Kat. 2 . Tidak AWAS rute paparan jika H361
diperlukan terbukti secara
meyakinkan bahwa
tidak ada rute
paparan lain yang
menyebabkan
bahaya tersebut)
Kategori
tambahan: Tidak | Dapat
efek pada Tanpa Tidak ada membahayakan
: . . H362
atau piktogram diperlukan kata | anak yang masih
melalui sinyal | mengonsumsi ASI
laktasi

B.26 Toksisitas terhadap target organ spesifik setelah paparan tunggal

Kriteria pengklasifikasian toksisitas terhadap target organ spesifik setelah paparan tunggal
dapat dilihat pada SNI 9030-1 Lampiran A. Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya
toksisitas terhadap target organ spesifik setelah paparan tunggal dapat dilihat pada Tabel

B.26.

Tabel B.26 — Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya toksisitas terhadap

target organ spesifik setelah paparan tunggal

Klasifikasi Pelabelan
Katego Piktogram Kode
Kelas ‘i g g Kata Pernyataan pernyataan
[ h
bahaya bahaya GHS UNRTDG sinyal bahaya bahaya
Toksisitas Menyebabkan
terhadap kerusakan pada
target organ-organ
orga'lr'm Kat. 1 . Tidak Bahaya (catatan: atau H370
spesifik diperlukan nyatakan semua
setelah organ yang
paparan terpengaruh jika
tunggal diketahui)
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Klasifikasi

Pelabelan

Katego
ri
bahaya

Kelas
bahaya

Piktogram

Kata

GHS

UNRTDG sinyal

Pernyataan
bahaya

Kode
pernyataan
bahaya

(nyatakan rute
paparan jika
terbukti secara
meyakinkan bahwa
tidak ada rute
paparan lain yang
menyebabkan
bahaya tersebut)

Kat. 2

Tidak

diperlukan Awas

Dapat
menyebabkan
kerusakan pada
organ-organ
(catatan: atau
nyatakan semua
organ yang
terpengaruh jika
diketahui)
(nyatakan rute
paparan jika
terbukti secara
meyakinkan bahwa
tidak ada rute
paparan lain yang
menyebabkan
bahaya tersebut)

H371

Kat. 3

Tidak

diperlukan Awas

Dapat
menyebabkan
iritasi pernapasan;
atau

dapat
menyebabkan
mengantuk atau
pusing

H335

H336

B.27 Toksisitas terhadap target organ spesifik setelah paparan berulang

Kriteria pengklasifikasian toksisitas terhadap target organ spesifik setelah paparan berulang
dapat dilihat pada SNI 9030-1 Lampiran A. Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya
toksisitas terhadap target organ spesifik setelah paparan berulang dapat dilihat pada Tabel

B.27.
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Tabel B.27 — Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya toksisitas terhadap
target organ spesifik setelah paparan berulang

Klasifikasi

Pelabelan

Kelas Kategori

Piktogram

Kata

bahaya

bahaya GHS

UNRTDG

sinyal

Pernyataan bahaya

Kode
pernyataan
bahaya

Kat. 1

Toksisitas
terhadap
target
organ

Tidak
diperlukan

Bahaya

Menyebabkan kerusakan
pada organ-organ
(catatan: atau nyatakan
semua organ yang
terpengaruh jika
diketahui) melalui
paparan jangka panjang
atau berulang (nyatakan
rute paparan jika terbukti
secara meyakinkan
bahwa tidak ada rute
paparan lain yang
menyebabkan bahaya
tersebut)

H372

spesifik
setelah
paparan
berulang

Kat. 2

Tidak
diperlukan

Awas

Dapat menyebabkan
kerusakan pada organ-
organ (catatan: atau
nyatakan semua organ
yang terpengaruh jika
diketahui) melalui
paparan jangka panjang
atau berulang (nyatakan
rute paparan jika terbukti
secara meyakinkan
bahwa tidak ada rute
paparan lain yang
menyebabkan bahaya
tersebut)

H373

B.28 Bahaya aspirasi

Kriteria pengklasifikasian bahaya aspirasi dapat dilihat pada SNI 9030-1 Lampiran A.
Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya aspirasi dapat dilihat pada Tabel B.28.
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Tabel B.28 — Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya aspirasi

Klasifikasi

Pelabelan Kode
Kelas Kategori Piktogram Kata pernyataan
bah bah . | Pernyataan bahaya bahaya

ahaya ahaya GHS UNRTDG sinya
Dapat fatal jika tertelan

Bahayq Kat. 1 . Tidak Bahaya dan masuk ke dalam H304
aspirasi diperlukan saluran pernapasan

B.29 Bahaya terhadap lingkungan akuatik, jangka pendek (akut)

Kriteria pengklasifikasian bahaya terhadap lingkungan akuatik, jangka pendek (akut) dapat
dilihat pada SNI 9030-1 Lampiran A. Ringkasan Kklasifikasi dan label untuk kelas bahaya

terhadap lingkungan akuatik, jangka pendek (akut) dapat dilihat pada Tabel B.29.

Tabel B.29 — Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya terhadap lingkungan

akuatik, jangka pendek (akut)

Klasifikasi Pelabelan Kode
Kelas bahaya Kategori Piktogram Kata | Pernyataan | pernyataan
bahaya GHS UNRTDG! sinyal bahaya bahaya
Bahaya Sangat
terhadap toksik
lingkungan Kat. 1 Awas | terhadap H400
akuatik, jangka kehidupan
pendek (akut) akuatik

! Untuk Kategori 1, piktogram tidak diperlukan jika bahan kimia tunggal tersebut memiliki bahaya lain yang

dicakup oleh UNRTDG.

B.30 Bahaya terhadap lingkungan akuatik, jangka panjang (kronis)

Kriteria pengklasifikasian bahaya terhadap lingkungan akuatik, jangka panjang (kronis) dapat
dilihat pada SNI 9030-1 Lampiran A. Ringkasan Kklasifikasi dan label untuk kelas bahaya
terhadap lingkungan akuatik, jangka panjang (kronis) dapat dilihat pada Tabel B.30.

Tabel B.30 — Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya terhadap lingkungan
akuatik, jangka panjang (kronis)

Klasifikasi Pelabelan Kode
Kelas Kategori Piktogram . Pernyataan pernyataan
Kata sinyal
bahaya | bahaya GHS UNRTDG! bahaya bahaya
Bahaya Sangat toksik
terhadap terhadap
lingkunga Kat. 1 Awas kehidupan akuatik H410
n akuatik, dengan efek
jangka jangka panjang
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panjang Toksik terhadap

(kronis) Kat. 2 Tidak ada | kehidupan akuatik
at kata sinyal | dengan efek

jangka panjang

H411

L Untuk Kategori 1 dan 2, piktogram tidak diperlukan jika bahan kimia tunggal tersebut memiliki bahaya lain yang
dicakup oleh UNRTDG.

B.31 Bahaya terhadap lapisan ozon

Kriteria pengklasifikasian bahaya terhadap lapisan ozon dapat dilihat pada SNI 9030-1
Lampiran A. Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya terhadap lapisan ozon dapat
dilihat pada Tabel B.31.

Tabel B.31 — Ringkasan klasifikasi dan label untuk kelas bahaya terhadap lapisan ozon

Klasifikasi Pelabelan
Kat _ Kode
Kelas atego Piktogram Kata pernyataan
bahava ri H NRTD sinval Pernyataan bahaya bahaya
y bahaya GHS U G y
Membahayakan
Bahaya kesehatan
terhgdap 1 . Tidak AWAS masyarakat dan H420
lapisan diperlukan lingkungan dengan
ozon merusak ozon pada
bagian atas atmosfer
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Lampiran C
(normatif)
Susunan elemen label GHS pada kemasan

C.1 Kombinasi kemasan untuk bahan kimia yang memiliki informasi
GHS dan UNRTDG

Kemasan luar: boks dengan label transport bahan kimia cair mudah terbakar! dan kemasan
dalam: botol plastik dengan label peringatan bahaya dari GHS?

Pada kemasan kombinasi bahan kimia yang terdiri dari dua kemasan (Gambar C.1) yaitu
kemasan dalam untuk tabung atau botol plastik dan kemasan luar untuk boks, label GHS
dibubuhkan pada kemasan dalam, sedangkan label UNRTDG dibubuhkan pada kemasan luar.

r=yr=Y
JES EDN

[ &
/ A\

Label UNRTDG “——  Label GHS
pada Kemasan luar pada Kemasan
Dalam

Identitas Produk
2-METIL FLAMALIN (lihat 4.2.1.1)

Kata sinyal (lihat 5.5.2 (a))
Pernyataan bahaya (lihat 5.5.2 (b))
Pernyataan kehati-hatian (lihat 5.5.2 (c))

Identitas produsen dan/atau pemasok atau importir (lihat 5.5.2 (e))
Tambahan informasi yang dibutuhkan sesuai dengan regulasi yang berlaku

Gambar C.1 - Contoh Kombinasi kemasan untuk bahan mudah menyala kategori 2

! Hanya label dan penandaan UNRTDG yang dibutuhkan untuk kemasan luar

2 piktogram cairan mudah terbakar seperti spesifikasi yang terdapat pada UNRTDG dapat ditempatkan
pada piktogram GHS seperti yang ditunjukkan dalam label kemasan dalam.

©BSN 2021 57



SNI 9030-2:2021

C.2 Kombinasi kemasan untuk bahan kimia yang memiliki lebih dari satu informasi GHS

dan satu di antaranya tidak memiliki informasi UNRTDG

Kemasan luar: boks dengan label transport cairan mudah menyala! dan kemasan dalam: botol plastik

dengan label peringatan bahaya GHS?

Pada kemasan kombinasi bahan kimia yang memiliki lebih dari satu informasi GHS dan satu diantaranya
tidak memiliki informasi UNRTDG (Gambar C.2) yaitu kemasan dalam untuk tabung atau botol plastik dan
kemasan luar untuk boks, label GHS dibubuhkan pada kemasan dalam, sedangkan satu label UNRTDG

dibubuhkan pada kemasan luar.

! @ ! !

CAT (FLAMALIN, TIMBAL KROMIUM)

Kata sinyal (lihat 5.5.2 (a))

Pernyataan kehati-hatian (lihat 5.5.2 (c))

berlaku

Identitas Produk
(lihat 4.2.1.1)

': Pernyataan bahaya (lihat 5.5.2 (b))

Identitas produsen dan/atau pemasok atau importir (lihat 5.5.2 (e))
Tambahan informasi yang dibutuhkan sesuai dengan regulasi yang

Gambar C.2 - Contoh Kombinasi kemasan untuk bahan mudah menyala kategori 1 dan

2

! Hanya label dan penandaan UN yang dibutuhkan untuk kemasan luar

2 piktogram cairan mudah terbakar seperti spesifikasi yang terdapat pada “UN Recommendations on
Transport of Dangerous Goods, Model Regulations” dapat ditempatkan pada pictogram GHS seperti

yang ditunjukkan dalam label kemasan dalam
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C.3 Kombinasi kemasan untuk bahan kimia yang tidak memiliki informasi UNRTDG

Kemasan luar: boks tanpa piktogram UNRTDG

Kemasan dalam: botol plastik dengan label peringatan bahaya GHS

Pada kemasan kombinasi bahan kimia yang tidak memiliki informasi UNRTDG (Gambar C.3)
yaitu kemasan dalam untuk tabung atau botol plastik dan kemasan luar untuk boks, label GHS
dibubuhkan pada kemasan dalam, sedangkan pada kemasan luar tidak dibubuhkan informasi
UNRTDG.

Identitas Produk

BLAHZENE SOLUTION (lihat 4.2.1.1)

Kata sinyal (lihat 5.5.2 (a))

Pernyataan bahaya (lihat 5.5.2 (b))

Pernyataan kehati-hatian (lihat 5.5.2 (c))

Identitas produsen dan/atau pemasok atau importir (lihat 5.5.2 (e))
Tambahan informasi yang dibutuhkan sesuai dengan regulasi yang
berlaku

Gambar C.3 - Contoh Kombinasi kemasan untuk bahan mudah menyala kategori 2
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C.4 Kemasan tunggal untuk bahan kimia yang memiliki piktogram UNRTDG

Kemasan tunggal yang memiliki simbol GHS dan UNRTDG yang sama maka piktogram
UNRTDG yang ditampilkan seperti terlihat pada Gambar C.4

Label GHS dan piktogram cairan mudah menyala dan penandaan yang dipersyaratkan
UNRTDG dapat juga disajikan dalam format kombinasi.

2-metil flamalin
UNXXXX

2-METIL FLAMALIN Identitas Produk
(lihat 4.2.1.1)

Kata sinyal (lihat 5.5.2 (a))

Pernyataan bahaya (lihat 5.5.2 (b))

Pernyataan kehati-hatian (lihat 5.5.2 (c))

Identitas produsen dan/atau pemasok atau importir (lihat 5.5.2 (e))
Tambahan informasi yang dibutuhkan sesuai dengan regulasi yang
berlaku

Gambar C.4 - Contoh Kemasan tunggal (200 L) untuk bahan kimia yang memiliki
informasi UNRTDG
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C.5 Kemasan tunggal untuk bahan kimia yang memiliki lebih dari satu informasi GHS
dan satu di antaranya tidak memiliki informasi UNRTDG

Kemasan tunggal yang memiliki satu simbol GHS dan UNRTDG yang sama maka piktogram
UNRTDG yang ditampilkan. Untuk piktogram GHS lainnya yang tidak terdapat pada UNRTDG
maka piktogram GHS ditampilkan pada label seperti terlihat pada Gambar C.5.

Cat
UN1263

CAT (METIL FLAMALIN) Identitas Produk
(lihat 4.2.1.1)

Kata sinyal (lihat 5.5.2 (a))

Pernyataan bahaya (lihat 5.5.2 (b))

Pernyataan kehati-hatian (lihat 5.5.2 (c))

Identitas produsen dan/atau pemasok atau importir (lihat 5.5.2 (e))
Tambahan informasi yang dibutuhkan sesuai dengan regulasi yang
berlaku

CATATAN Label GHS dan piktogram cairan mudah menyala dan penandaan yang dipersyaratkan
UNRTDG dapat juga disajikan dalam format kombinasi.

Gambar C.5 - Contoh Kemasan tunggal (200 L) untuk bahan kimia yang memiliki lebih
dari satu informasi GHS dan satu di antaranya tidak memiliki informasi UNRTDG
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C.6 Kemasan tunggal untuk untuk bahan kimia yang hanya memiliki informasi GHS

Kemasan tunggal untuk bahan kimia yang tidak memiliki informasi UNRTDG maka piktogram
GHS ditampilkan pada label seperti terlihat pada Gambar C.6.

l[dentitas Produk

BLAHZENE SOLUTION (lihat 4.2.1.1)

Kata sinyal (lihat 5.5.2 (a))

Pernyataan bahaya (lihat 5.5.2 (b))

Pernyataan kehati-hatian (lihat 5.5.2 (c))

Identitas produsen dan/atau pemasok atau importir (lihat 5.5.2 (e))
Tambahan informasi yang dibutuhkan sesuai dengan regulasi yang
berlaku

Gambar C.6 - Kemasan tunggal untuk untuk bahan kimia yang hanya
memiliki informasi GHS
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C.7 Kemasan tunggal menggunakan 3 panel yang berdekatan untuk memberikan
beberapa informasi bahaya

Panduan tambahan jika informasi GHS dan UNRTDG digunakan bersamaan pada kemasan
tunggal:

a) Pertimbangkan agar elemen label ditempatkan sesuai dengan kebutuhan.

b) Piktogram UNRTDG harus menyampaikan informasi secara cepat dalam situasi darurat.
Piktogram tersebut harus dapat dilihat dari jarak jauh dan terlihat jelas pada kondisi
berkabut.

c) Piktogram UNRTDG menggunakan truk/tangki ditempatkan pada panel yang berbeda dari
piktogram GHS atau dapat ditempatkan berdekatan dengan informasi GHS lain pada
kemasan.

d) Secara umum, piktogram UNRTDG lebih besar daripada piktogram GHS. Ukuran
piktogram harus proporsional terhadap elemen label yang lain.

Contoh label kemasan tunggal 3 panel, untuk produk yang diklasifikasikan sebagai: (a) cairan

mudah menyala kategori 2; (b) kategori akut 4 (melalui inhalasi); dan (c) toksisitas terhadap
organ spesifik kategori 2 yang diikuti paparan berulang dapat dilihat pada Gambar C.7.
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KODE

NAMA PRODUK

NAMA PERUSAHAAN

Alamat

Nomor telepon

Nomor telepon keadaan
darurat

Petunjuk penggunaan:
XXXXXHKXXXXKXXXXXXXXX
XXXXXXXXXXXXXXKKXXXXXK

Bobot isi: xxx x ~ nomor lot: xxxx
Bobot: xxxx tanggal diisi: xxxx
Tanggal kedaluwarsa: xxxx
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&

Berbahaya
Jauhkan dari jangkauan anak-anak
Baca label sebelum digunakan

Uap dan cairan sangat mudah menyala. UN Number
Berbahaya jika tertelan.

Dapat menyebabkan kerusakan pada hati
dan ginjal melalui paparan jangka panjang
atau berulang.

Jaga wadah tetap tertutup rapat.

Jauhkan dari panas, permukaan yang
panas, percikan api, api terbuka dan
sumber nyala yang lain. Dilarang merokok.
Gunakan hanya di luar ruangan atau di
tempat yang berventilasi baik

Jangan menghirup
debu/asap/gas/kabut/uap/semprotan
Pakailah sarung tangan pelindung/pakaian
pelindung/pelindung mata/pelindung [Barcode, jika
muka/pelindung pendengaran/... !
Tanam dan ikat wadah dan peralatan diperlukan]
penerima.

Proper shipping name

Pada kasus kebakaran: Gunakan (sesuai
spesifikasi) untuk memadamkannya.

JIKA TERHIRUP: Pindahkan korban ke
tempat berudara segar dan pertahankan
pada posisi nyaman untuk bernafas.

Hubungi PUSAT KERACUNAN /dokter
Jika anda merasa kurang sehat

Simpan di dalam ruangan berventilasi baik.
Jaga tetap dingin.

Gambar C.7 — Contoh label kemasan tunggal yang menggunakan 3 panel
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C.8 Label untuk kemasan kecil

Untuk wadah kecil yang tidak dapat diberi label karena bentuk/ukuran dan pembatasan yang
berkaitan dengan metode penggunaannya maka label GHS dicantumkan pada kemasan luar
yang cukup besar untuk menyajikan elemen label GHS yang dapat dibaca. Misalnya boks
karton sebagai kemasan luar dari beberapa ampul kaca yang berisi pereaksi di laboratorium,
ampul tersebut berukuran 0,5 g, ilustrasi dapat dilihat pada Gambar C.8.

7 mm

:

= 0 mm =

— mrm
| * —_— ™

Ampul kaca dan label disegel dalam selongsong politena.
Kemasan dalam

4+——30 mm——mp lq—ED mm—

Blahzenic acid

Salah satu sisi Perusahaan XYZ
15mm| | e+ 000 0000000 b t 7'mm

Kata sinyal

Selongsong politena

BACA
Sisiyang lain 15 mm fap) C):)

Label lengkap

el

Gambar C.8 — Label untuk kemasan ampul 0,5 g
Elemen label paling sedikit mengandung:

o Identifikasi produk, kata sinyal dan nomor telepon pemasok pada salah satu sisi
¢ Piktogram bahaya pada sisi yang lain.
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C.8.1 Kemasan luar untuk kemasan kecil

Semua elemen GHS (termasuk pernyataan bahaya dan kehati-hatian) ditampilkan pada
kemasan luar.

BLAHZENIC ACID Identifikasi produk (lihat
4.2.1.1)

Kata sinyal (lihat 5.5.2 (a))

Pernyataan bahaya (lihat
5.5.2 (b))

65 mm ———P»

Pernyataan kehati-hatian
(lihat 5.5.2 (c))

Tambahan informasi yang dibutuhkan sesuai dengan
regulasi yang berlaku

Identitas Produsen dan/atau Pemasok atau Importir
(lihat 5.5.2 (e))

A

| GBS mm —————P

Gambar C.9 — Label untuk kemasan luar ampul 0,5 g
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C.9 Label untuk kemasan kecil berupa label lipat

Bagian ini mengilustrasikan satu cara untuk memberi label pada wadah jika area wadah tidak
mencukupi untuk mencantumkan semua elemen label, seperti persyaratan 5.6.4. Jika wadah
kecil, sedangkan banyak informasi dari label elemen harus ditampilkan, maka informasi
tersebut dapat dicantumkan pada label lipat.

A~
I

S —

Gambar C.10 - Wadah logam

Label lipat ditempelkan/ditempatkan langsung pada wadah (Gambar C.10). Label lipat dibuat
sedemikian rupa sehingga bagian depan tidak terlepas dari label dan label tersebut dapat
berulang kali dilipat sehingga tidak hilang.

C.9.1 Halaman muka

Informasi yang disediakan pada halaman muka pada beberapa lapis/label lipat mencantumkan
minimal sesuai C.9.1.1 dan C.9.1.2.

C.9.1.1 Informasi GHS

- Identifikasi produk

- Piktogram bahaya

- Kata sinyal

- Identifikasi pemasok (nama, alamat dan nomor telepon perusahaan)

C.9.1.2 Informasi tambahan

- Berikan ilustrasi untuk menginformasikan kepada pengguna bahwa label dapat dibuka
dan informasi tambahan disediakan di halaman dalam

- Jika bahasa yang digunakan lebih dari satu pada label lipat: cantumkan kode negara
atau kode bahasa

C.9.2 Halaman teks / halaman dalam
C.9.2.1 Informasi GHS

- Identifikasi produk, bila diperlukan termasuk komponen bahan berbahaya yang
berkontribusi dalam klasifikasi

- Kata sinyal

- Pernyataan bahaya

- Pernyataan kehati-hatian
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- Informasi tambahan (contoh: cara penggunaan, informasi yang dibutuhkan pihak
berwenang, dll)

C.9.2.2 Informasi tambahan

jika lebih dari satu bahasa digunakan pada label lipat: cantumkan kode negara atau kode
bahasa

C.9.3 Halaman belakang (menempel langsung pada wadah)

Identifikasi produk

Piktogram bahaya

Kata sinyal

Identifikasi pemasok (nama, alamat dan nomor telepon perusahaan)

Identifikasi produk (jika dapat diterapkan) dan kata sinyal pada halaman depan dan belakang
dalam semua bahasa yang digunakan pada label.

Jika terdapat halaman yang cukup pada halaman muka atau pada halaman belakang,
halaman ini dapat juga digunakan untuk menampilkan teks.

Teks pada halaman dalam dapat juga disajikan lebih dari satu halaman, jika tempat yang
tersedia tidak mencukupi. Sebaiknya teks dibuat lebih dari satu halaman agar ukuran teks
tidak terlalu kecil sehingga sulit dibaca. Pastikan elemen label dapat terbaca tanpa
penambahan peralatan baca.

Beberapa regulator dapat memiliki persyaratan khusus untuk menggunakan label beberapa
lapis atau format bentuk buku seperti yang di tampilkan pada Gambar C.12 dan C.13. Jika
seperti ini, maka label mengikuti peraturan dari pihak berwenang yang terkait.

Ukuran dari label lipat dan jumlah lipatan proporsional terhadap ukuran wadabh.

Aplikasi label yang menggunakan berbagai macam bahasa dapat dilihat pada Gambar C.11

Product Identifier }/\/ ———
e 14905280 { ) / \ ( ) N i ) =
s 14905208 SR (en ) £ QA ) R Product Identifier
= e {see 1.4.10.5.24d))
$ ot Palsben g Corvnasoe crnoed
o avertie. 41.4.10231?:10 P B e
s (LA0S 7)) i PRLEHTM G 3 104 O
(143050 | Product ideadier | oo arion gal | (1:4.10.52(a)) [Rery -
Mulﬂon (141052, ® | prosucts D lho] pis lr‘vmr__: -
1 E105 2. (@ m | Hozord- Asszin | 1410520000 | e
binﬂon’l & Statemaecs Indicacioeas de Jakd wigy RPN AT
o e {1.4.10.52(b) g’t“;’!’a&mn (1.4.10.52{b)) cEHOTH
SIGNAL WORD eksoi 3a) | Procosticaary . | (430520 i) it Az
(s00 1.4.90.5.4a)) udence Statements s 11.4.10.52] ¢} s o S
FiS3en fatoszien | oo | o s | oo SIGNAL VIORD
infoemation o | Aosmce \nbormeacion 14.1054.9 ARSI (mee 1.4.10.5.2a))
Sup plier idenbfication (14:90.5.4.2) Information a0 Rencmerran o P - - -
(se21.4.105.2(e)) [1.4.10.54.2) 1430542 ey :‘: ‘ENG Ens ] QA-RU
t = Supplier idertiication
«-— — \/ \/\ (see 14105 2e))
S~——— e O
Halaman Halaman muka:
belakang Segel sekeliling
Langsung wadah

pada wadah

Gambar C.11 - Contoh aplikasi label yang menggunakan berbagai macam bahasa
bentuk lipat

© BSN 2021 68 dari 71



- - Halaman depan
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Pieid Halaman belakang

Halaman muka
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Gambar C.12 - Contoh aplikasi label yang menggunakan berbagai macam bahasa
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Bentuk jendela

Halaman teks
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Halaman
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Halaman
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Halaman teks

Halaman muka
Halaman terakhir
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Halaman teks

A

Halaman
terakhir

Halaman

Halaman muka

teks

Halaman
muka

v

Hack

"
L

Halaman

terakhir

AN

N £

Halaman
muka

N\

Gambar C.13 - Contoh aplikasi label yang menggunakan berbagai macam bahasa
bentuk buku vertikal
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Lampiran D
(normatif)
Kodifikasi dari piktogram

Lampiran ini merekomendasikan kode yang dicantumkan pada masing-masing piktogram
selain untuk sektor transportasi.

Piktogram GHS untuk selain sektor transportasi diberi kode alfa numerik unik (Tabel D.1)
sebagai berikut:

a. Kata “GHS”; dan
b. Satu seri angka “01”, “02”, “03” dst.

Tabel D.1 — Kodifikasi dari piktogram

Kode Piktogram Bahaya Simbol
GHS01 Ledakan tidak stabil
GHS02 @ Api
GHS03 Api di atas lingkaran
GHS04 @ Tabung gas
GHS05 Korosi

Tengkorak dan tulang
GHS06 bersilang
GHSO07 @ Tanda seru
GHSO8 é Bahaya terhadap
kesehatan
GHS09 Bah_aya terhadap
lingkungan
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